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Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas. 
Hal tersebut mengakibatkan banyak siswa yang tidak memahami materi dan 
memecahkan masalah matematika yang diajarkan terutama jika materi tersebut 
dihubungkan dengan hal-hal yang bersifat abstrak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa melalui pendekatan  Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek  
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
tahun ajaran 2018/2019  yang berjumlah 30 siswa, 12 laki-laki dan 18 perempuan. 
Instrument yang digunakan adalah tes, lembar observasi kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa.Sedangkan analisis data yang dilakukan 
adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 
dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa melalui pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu Kabupaten Padang Lawas Utara bahwaUpaya yang dilakukan guru pada 
siklus I adalah guru menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) serta media yang disediakan sedangkan siklus II guru berperan sebagai 
fasilitator siswa yang lebih aktif menggunakan media yang disediakan.Hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dimana rata-rata nilai tes 
meningkat yaitu 47,8 pada tes awal menjadi 68,9 pada tes siklus I dan 80,1 pada 
siklus II dan sebanyak 56,66% atau 17 siswa meningkat hasil tesnya pada siklus I dan 
sebanyak 86,66% atau 26 siswa meningkat pada siklus II dengan persentasi awal 
adalah 30% atau 9 siswa tuntas pada tes awal yang dilakukan. Hasil minat belajar 
siswa pada observasi awal dengan rata-rata 31,7% dan meningkat pada siklus I 
dengan rata-rata 57,29 % meningkat menjadi 74,85% pada siklus II. 
 
Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Minat Belajar, 
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Thesis Title : Improvement of Mathematical Problem Solving Skills and 
Student Interest in Learning Through Realistic Mathematics 
Education (RME) Approaches in Class VIII MTs.S Al-
Mukhtariyah Nagasaribu Padang Lawas Utara Districts. 
 
This researcch is motivated by the low ability of mathematical problem 
solving and students’ interest in learning mathematics in the classroom. This resulted 
in many students who did not understand the material and solve the mathematical 
problems taught espeeecially if the material was connected with abstract things. 
 The purpose of this study is to improve students’ mathematical problem 
solving abilities and interest in learning throught Realistic Mathematics  Education 
(RME) approach in class VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu Padang Lawas 
Utara districts. 
 This research method is classroom action research. The subjects in this study 
were eighth grade students of MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu in the 2018/2019 
school year totaling 30 students, 12 male and 18 female. 
The instrumrnts used werw tests, observation sheets of mathematical problem 
solving abilities and student learning interest. While the analysis of the data is 
quantitative and qualitative data analysis. This research was conducted in two cycles 
and each cyle and each cycle consisted of 2 meetings.  
 The result obtained in this study are an increase in the ability to solve 
mathematical problems and student learning interest through realistic mathematical 
education approaches in class VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu Padang Lawas 
Utara district that the efforts made by the teacher in the first cycle are the teacher 
using a Realistic Mathematics Education (RME) approach and the media provided 
while cycle II the teacher acts as a student facilitator who is more active using the 
media provided. The results of students’ mathematical problem solving ability where 
the average test score increased by 47,8 in the initial test to 68,9 in the first cycle test 
and 80,1 in the second cycle and as many as 56,66% or 17 students increased their 
test result in the first cycle and as many as 86,66% or 26 students increased in cycle II 
with the initial percentage being 30 or 9 students completing the initial test. The 
results of student interest in initial observation with an average of 57, 29% increased 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
pembangunan, dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas.Hal ini karena pendidikan dapat mengembangkan pengetahuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia.Untuk mendapatkan hasil 
seperti yang diharapkan, maka pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius 
baik oleh pemerintah, guru, orang tua, dan masyarakat. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi dalam sistem pendidikan 
nasional.Bidang studi matematika telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat 
dasar sampai kejenjang yang lebih tinggi. Kegunaan matematika bukan hanya 
memberikan kemampuan dalam perhitungan-perhitungan kuantitatif, tetapi juga 
dalam penataan cara berpikir terutama dalam pembentukan kemampuan 
menganalisis, membuat sintesis, melakukan evaluasi hingga kemampuan 
memecahkan masalah. 
Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang aplikasinya sangat 
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi. Kemampuan 
matematika selalu dibutuhkan, tidak hanya dibidang matematika saja, tetapi juga 
mempengaruhi ilmu lainnya.Selain itu, banyak dipergunakan prinsip-prinsip 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam mempelajari matematika, proses 
2 
 
pembelajarannya sangat berbeda dengan pelajaran yang lain, dikarenakan pada 
pembelajaran ini sistemnya harus terurut atau bertahap, sehingga dalam 
pembelajarannya siswa sangat diwajibkan memiliki pemahaman awal untuk 
lanjut pada level yang lebih tinggi. Namun pada pembelajaran matematika, yang 
dituntut bukan hanya bertambahnya materi hingga pada level tertinggi, tetapi 
juga penguasaan materi yang telah dipelajari, terutama pada kemampuan 
pemecahan masalah. 
Pada pemahaman awal, siswa sering sekali mengalami kesulitan untuk 
mengumpulkan informasi dari sebuah pernyataan yang telah disediakan, baik 
oleh guru maupun media, hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa 
dalam mengolah informasi tersebut.Pada kondisi ini, siswa dihadapkan dengan 
masalah yang berbeda-beda, sehingga diharapkan dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran siswa mampu menyelesaikan masala-masalah yang ada, agar siswa 
semakin mahir dalam memecahkan masalah. 
Agar dapat memecahkan masalah dengan mudah, siswa sangat dituntut 
untuk mampu menunjukkan pemahamannya terhadap masalah serta menyajikan 
masalah tersebut.Namun sikap yang demikian masih sangat minim ditemukan, 
dikarenakan kurangnya minat serta sarana yang mendukung untuk menanamkan 
sikap tersebut. 
Seperti halnya di MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu, melalui hasil 
wawancara terdahulu peneliti kepada Ibu Harisa Siregar sebagai salah satu guru 
Matematika di sekolah tersebut menyatakan bahwa: 
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“Sebagian besar siswa mendominasi sikap pasif dan acuh tak acuh dalam 
belajar. Keaktifan siswa, seperti mendengarkan penjelasan guru, memberi 
respon saat guru mengajukan pertanyaan, serta menanyakan permasalahan 
terkait dengan pelajaran masih sangat minim ditemukan pada diri siswa, jika 
dipersentasikan hanya sekitar 35% siswa yang memperhatikan penjelasan 
dari guru. Hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa dalam belajar 
matematika yang menyebabkan rendahnya rata-rata standar kelulusan materi 
yang diharapkan minimalnya 70, sedangkan yang diperoleh siswa < 65. Jika 
dipersentasikan jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal sesuai 
dengan langkah-langkah pemecahan masalah, hanya sekitar 30 % dari total 
siswa seluruhnya di kelas VIII MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 





Melalui hasil wawancara tersebut siswa tampak kesulitan dalam mengolah 
masalah, seperti dalam menentukan informasi yang terdapat dalam soal yang 
telah disediakan, apa yang ingin ditemukan dalam soal tersebut serta rencana dan 
proses pelaksanaan rencana yang bagaimana untuk menyempurnakan soal 
tersebut sehingga tidak menjadi masalah lagi. Dari keadaan ini peneliti 
menyimpulkan bahwa ada penyimpangan dalam proses pembelajaran yang 
menyebabkan munculnya masalah pembelajaran di MTs.S Ponpes Al-
Mukhtariyah Nagasaribu. 
Ibu Harisa Siregar mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran 
matematika berlangsung beliau memang menggunakan model pembelajaran 
jigsaw. Namun pada saat model ini diterapkan, ruangan kelas jadi terlihat tidak 
disiplin, kondisi kelas kurang efektif, sehingga siswa kurang bisa berkonsentrasi 
dalam mempersentasikan hasil diskusi kelompok. Di sisi lain penugasan anggota 
kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak sesuai antara kemampuan dan 
                                                             
1Harisa Siregar, Guru Matematika, Wawancara, hari Sabtu tanggal 07 April 2018. 
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kompetensi yang harus dipelajari. Problem lainnya, siswa yang memiliki 
kemampuan membaca dan berpikir rendah mengalami kesulitan untuk 
menjelaskan materi ketika ditunjuk sebagai tenaga ahli. Sementara pada saat guru 
menggunakan metode ceramah banyak siswa yang menguap, mengantuk dan 




Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu kelas VIII Sebanyak 30 siswa terdiri dari 12 siswa  laki-laki dan 18 
siswa perempuan, terdapat gambaran bahwa pembelajaran matematika sampai 
saat ini belum seperti yang diharapkan. Dimana siswa yang memiliki 
kemampuan memahami masalah 9 siswa (30%), siswa yang memiliki 
kemampuan membuat rencana penyelesaian 7 siswa (23,3%), siswa yang 
memiliki kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian 6 siswa (20%), dan 
siswa yang memiliki kemampuan melihat kembali langkah penyelesain 4 siswa 
(13,3%).  Dari hasil tes awal yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa 
diantara 30 siswa  hanya 9 siswa yang mampu menyelesaikan soal menurut 
langkah-langkah pemecahan masalah. Jika dipersentasikan sekitar 30 % yang 
tuntas dan 70 % yang tidak tuntas. 
Dalam mempelajari matematika, pemecahan masalah matematika sangatlah 
penting.Dimana dengan menghadapkan berbagai masalah kepada siswa, maka 
mereka berusaha mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki terutama 




pikiran, kemauan, perasaan serta semangat untuk mencari pemecahannya sampai 
pada suatu kesimpulan yang diharapkan. Misalnya siswa diberikan latihan soal, 
dalam hal ini jika siswa mampu menyelesaikan soal tersebut maka secara tidak 
langsung siswa belajar mengatasi masalah. Bukan hanya itu saja jika siswa 
mampu memecahkan masalah maka siswa akan menemukan kombinasi aturan-
aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk 
memecahkan masalah yang baru ataupun menghasilkan pelajaran yang baru.
3
 
Sejalan dengan pendapat Utari menegaskan bahwa pemecahan masalah 
dapat berupa menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk baru.
4
 
Bahkan didalam pembelajaran matematika, selain pemecahan masalah 
mempunyai arti yang khusus, istilah tersebut juga mempunyai intrenprensi yang 




Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah minat siswa. Karenatanpa 
adanya minat sulit untuk menumbuhkan keinginan dan kesenangan dalam belajar 
matematika. 
Menciptakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang menarik merupakan 
tuntutan bagi seorang guru.Hal tersebut yang diungkapkan oleh Aswan Zain dan 
Syaiful Bahri Djamrah kegiatan belajar mengajar merupakan suatu suasana yang 
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2013), hlm.170 
4Hasratuddin,Mengapa Harus Belajar Matematika, (Medan:Perdana Publishing, 2015), 
hlm.56 
5Ibid., hlm. 67. 
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Suasana belajar mengajar dikatakan berarti bagi siswa apabila dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki minat dalam belajar 
akan ditandai dengan  kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan.
7
  Melalui minat belajar pula akan berimbas pada 
prestasi  siswa. Siswa yang memiliki minat belajar yang besar akan cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya  minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah.8 
Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan minat belajar perlu ditingkatkan 
demi kelancaran kegiatan belajar mengajar. Namun kenyataannya, berdasarkan 
observasi awal peneliti pada tanggal 16 & 18 April dengan subjek penelitian 
siswa kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara, peneliti menemukan beberapa pokok permasalahan yang terjadi dalam 
kegiatan belajar mengajar. Berikut ini permasalahan yang ditemukan oleh 
peneliti. 
Pertama, kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi.Hal 
tersebut terlihat bahwa beberapa siswa asyik dengan aktivitasnya sendiri tanpa 
                                                             
6 Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Stretegi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta, 
2010), hlm.37. 
7Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan (Yokyakarta: Tiara Wicana, 1983), hlm.112. 
8 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.57. 
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menghiraukan gurunya meskipun sudah ada peneguran oleh guru.Ada siswa yang 
tidur dan ada pula siswa yang mengobrol dengan temannya. 
Kedua, kurang tertariknya siswa terhadap media yang digunakan guru.Hal 
ini disebabkan media yang digunakan oleh guru terlalu kecil, sehingga siswa 
yang duduk di bagian belakang kurang tertarik dan kurang memperhatikan 
terhadap media yang digunakan oleh guru. 
Ketiga, adanya dominasi siswa aktif. Maksudnya, dalam kegiatan belajar 
mengajar, hanya siswa-siswa tertentu saja yang berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar mengajar sedangkan siswa yang lain berpartisipasi apabila ditunjuk oleh 
guru. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di atas, terlihat 
minat belajar siswa kelas VIII di MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu  masih 
kurang. Peneliti mengangkat pokok permasalahan yang berkaitan dengan minat 
belajar karena dengan adanya minat dalam belajar maka siswa merasa ada 
ketertarikan pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut senada 
dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah seseorang memiliki minat terhadap 




Kurangnya minat belajar siswa menurut pengamatan peneliti ada beberapa 
faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya, perhatian yang kurang dalam 
                                                             
9 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm.166-167. 




kegiatan belajar mengajar. Melalui perhatian akan mengarahkan pada hal-hal 
yang disenangi, hal-hal tersebut sesuai dengan minat, pengalaman dan 
kebutuhan.
10
  Selain itu, penggunaan metode yang tepat juga akan mempengaruhi 
minat siswa dalam belajar. Penggunaan metode yang bervariasi akan membuat 




Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat proses pembelajaran 
matematika di kelas VIII MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu masih 
didominasi oleh pembelajaran biasa dimana guru menyampaikan materi 
pelajaran dengan metode ceramah, sehingga siswa lebih banyak bergantung pada 
guru yang mengakibatkan pembelajaran terpusat pada guru (teacher-centred) 
dimana guru berperan aktif sementara siswa menjadi pasif. Dengan metode 
ceramah yang dilakukan guru tersebut berakibat pada minat siswa yang sulit 
untuk ditumbuhkan dan rendahnya pemecahan masalah siswa terhadap pelajaran 
matematika. 
Melihat hal di atas maka perlu ada suatu gerakan  untuk melakukan 
perubahan mendasar dalam pendidikan matematika, terutama dari strategi 
pembelajaran dan pendekatan pembelajarannya, yaitu pendekatan pembelajaran 
matematika dari biasanya kegiatan terpusat pada guru ke situasi dimana siswa 
menjadi pusat perhatian.  Dimana guru disini sebagai fasilitator dan pembimbing 
                                                             




sedangkan siswa membangun matematika untuk mereka sendiri, tidak hanya 
menyalin mengikuti contoh-contoh tanpa mengerti konsep matematikanya. 
Dalam hal ini maka solusi yang akan diberikan pada permasalahan di atas 
adalah melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Dimana 
melalui pendekatan ini pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual, 
sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya secara 
langsung. Proses penyajian (inti) dari konsep yang sesuai dari situasi nyata 
dinyatakan sebagai matematisasi konseptual. 
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik ini siswa belajar secara mandiri atau berkelompok untuk 
menentukan strategi penyelesaian kontekstual. Strategi ini dikembangkan dan 
diciptakan sendiri oleh siswa dalam bentuk matematika formal seperti konsep 
dan algaritma yang telah mereka pelajari sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa PMR 
diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  matematika, 
dan minat belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di Ponpes Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu, maka peneliti menetapkan judul penelitian adalah: “ Peningkatan 
Pemecahan Masalah Matematika dan Minat Belajar Siswa Melalui 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik di Kelas VIII MTs.S Ponpes 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas. Dapat di 
identifikasikan beberapa masalah yang terkait dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah matematika. 
2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika. 
3. Rendahnya minat belajar siswa. 
4. Guru belum menemukan pendekatan pembelajaran yang tepat. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang terindentifikasi di atas, maka 
penelitian ini dibatasi hanya pada masalah meningkatkan pemecahaan masalah 
matematika dan minat belajar siswa melalui Pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik di kelas VIII MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat 
melalui pendekatan pembelajaran matematika realistik di kelas VIII MTs.S 
Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu? 
2. Apakah minat belajar siswa dapat meningkat melalui pendekatan 




E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami 
istilah-istilah variabel yang ada pada penelitian ini, maka peneliti memberikan 
batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1.  Kemampuan pemecahan masalah dapat dipandang sebagai suatu proses 
dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya 
lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru.
12
 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk 
menyelesaikan masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan 
manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah, dan juga merupakan 
metode penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Menurut 
Polya ada empat tahap pemecahan masalah yaitu: (1) memahami masalah, 
(2) merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan rencana, (4) memeriksa 
kembali. 
2. Minat belajar adalah kecenderungan yang mengarahkan siswa terhadap 
bidang-bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari 
siapapun untuk meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan 
kreativitas. Indikator  minat belajar siswa dapat diukur melalui: a) kesukaan, 
b) ketertarikan, c) perhatian dan d) Keterlibatan. 
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3. Pendekatan pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan dalam 
pembelajaran matematika yang memandang matematika sebagai aktivitas 
manusia. Pada pendekatan pembelajaran matematika realistik diduga yang 
lebih diuntungkan adalah siswa yang memiliki kemampuan sedang dan 
rendah. Hal ini karena langkah-langkah pendekatan pembelajaran 
matematika realistik didasarkan pada pengembangan kretivitas dan teori 
belajar yang melibatkan proses-proses kognitif dan afektif, serta dapat 
menumbuhkan kegairahan dalam belajar dan potensi-potensi kreatifnya. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitiaan ini 
adalah :  
1. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik di kelas VIII 
MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
2. Untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan menerapkan pendekatan 








G. Manfaat Penelitian 
Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa melalui pendekatan 
pembelajaran matematika realistik di kelas VIII Ponpes Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini mampu memberikan manfaat : 
a. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa di sekolah dan untuk 
meningkat mutu pendidikan. 
b. Bagi tenaga pendidik, sebagai masukan pertimbangan untuk 
meningkatkan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa 
melalui Pembelajaran Matematika Realistik. 
c. Bagi peserta didik, melalui  pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR) maka siswa diharapkan mampu meningkatkan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa. 
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d. Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru menjadi bahan untuk menambah 
ilmu sekaligus pengalaman baru yang nyata dan langsung menentukan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa. Serta 
memenuhi tugas dalam memperoleh gelar strata satu. 
H. Indikator Tindakan 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa melalui Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR). Dalam hal ini peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa. Secara tulisan peningkatan dilihat 
dengan memperhatikan setiap kriteria yang ditentukan dalam lembar observasi 
baik pemecahan masalah maupun minat yang disesuaikan dengan indikator. 
Sementara peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
secara tulisan dilihat berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir 
siklus pelaksanaan PTK. Nilai diharapkan tiap kriteria mencapai ketuntasan 
belajar siswa di atas 80% dari populasi kelas dengan nilai KKM yang diharapkan 
dalam sekolah adalah 70. Dengan memperhatikan nilai KKM tersebut, maka 
seorang siswa di sekolah tersebut akan dinyatakan berhasil dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa jika siswa 




I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan skripsi ini dibuat sistematika pembahasan sebagai 
berikut : 
Bab I Pendahuluan yang membahas Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Indikator Tindakan dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka, yaitu tentang Landasan teori yang berkaitan 
dengan kemampuan pemecahan masalah, pengertian minat belajar, pendekatan 
pembelajaran matematika dan pendekatan pembelajaran matematika realistik. 
Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Tindakan. 
Bab III Metodologi Penelitian, yaitu tentang Waktu Penelitian dan Lokasi 
Penelitian,Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Instrument Pengumpulan Data, 
Prosedur Penelitian, dan Analisis Data. 
Bab IV, Deskripsi Hasil Penelitian, Perbandingan Hasil Tindakan, 
Analisis Hasil Penelitian, Keterbatasan Hasil Penelitian. 









A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika 
Masalah merupakan suatu halangan atau hambatan yang harus 
diselesaikan, atau pertanyaan yang harus dijawab atau dipecahkan. 
Masalah dapat pula diartikan sebagai kesenjangan antara kenyataan 
dengan harapan.
1
 Masalah juga disebut sebagai situasi dimana individu 
ingin melakukan sesuatu tetapi tidak tahu cara atau tindakan yang 
diperlukan untuk memperoleh apa yang diinginkan. Menurut Krulik dan 
Rudnik, masalah adalah suatu situasi yang memerlukan pemecahan 




Pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari 
suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat 
dicapai. Dalam pemecahan masalah proses yang utama terletak dalam 
diri siswa. Variabel dari luar hanya merupakan instruksi verbal yang 
membantu atau membimbing siswa untuk memecahkan masalah 
                                                             
1Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung : Wacana Prima, 2009), hlm.133 






tersebut. Memecahkan masalah  dapat dipandang sebagai proses siswa 
dimana siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah 
dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan 
masalah yang baru.
3
 Pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai 
salah satu kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa 
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan 
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara 
bersama-sama. 
Menurut Roestiyah NK, pemecahan masalah adalah suatu metode 
dimana anak dihadapkan kepada masalah-masalah, kemudian disuruh 
untuk memecahkan sendiri, sampai mendapatkan pemecahannya atau 
kesimpulannya.
4
 Sedangkan Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain 
mendefenisikan bahwa pemecahan masalah adalah suatu metode 
berpikir, sebab dalam Problem Solving dapat menggunakan metode-




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pemecahan masalah adalah suatu pengajaran yang digunakan dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi tertentu baik 
                                                             
3S. Nasution, BerbagaiPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), hlm.180 
4Roestiya NK, Didaktik Meodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 42. 





secara sendiri maupun secara kelompok untuk dapat diambil suatu 
kesimpulan. Dimana dalam hal pemecahan masalah ini siswa 
menemukan suatu cara yang telah dipelajarinya terlebih dahulu 
kemudian digunakan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pemecahan masalah sering melibatkan beberapa langkah Sebagai 
contoh, dalam mengukur luas selembar papan, siswa harus memahami 
konsep bujursangkar dan sisi sejajar dan memiliki keterampilan dalam 
mengukur, menjumlah dan mengalikan. Dalam proses pemecahan 
masalah, Fleischaer, Nuzum, dan Marcola seperti dikutip oleh Lerner 
menyarankan agar siswa diperbolehkan menggunakan kalkulator. 
Penggunaan kalkulator dimaksudkan agar siswa dapat memusatkan  




Tujuan mengajar untuk pemecahan masalah (teaching for problem 
solving) adalah untuk menanamkan konsep matematika agar siswa dapat 
menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah. Mengajar 
tentang pemecahan masalah (teaching about problem solving) adalah 
mengajarkan strategi, atau heuristik, agar dapat memecahkan masalah. 
Sedangkan mengajar melalui pemecahan masalah (teaching via problem 
solving) adalah mengajarkan konten matematika dalam lingkungan 
pemecahan masalah. Masalah-masalah  dipakai tidak hanya sebagai 
                                                             




tujuan belajar  tetapi juga sebagai  strategi dalam menekukan dan 
mengembangkan konsep-konsep matematika. 
Melihat  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan untuk mengatasi 
kesulitan matematika dengan menggabungkan konsep-konsep dan 
aturan-aturan matematika yang telah diperoleh sebelumnya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Matematika merupakan buah pikir manusia yang kebenarannya 
bersifat universal tidak memerlukan dukungan data. Kebenarannya tidak 
bergantung pada metode ilmiah yang mengandung proses induktif. 
Matematika juga merupakan suatu kondisi yang dengan sengaja 
diciptakan guru guna membelajarkan anak didik sebagai subjek dan 
sebagai objek dari kegiatan pengajaran. 
Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur  
yang terorganisasi, konsep-konsep matematika secara hirarkis, 
berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang sederhana sampai 
pada konsep paling kompleks. Dalam matematika objek dasar yang 
dipelajari bersifat abstrak, sehingga disebut objek mental atau lazim 
disebut objek pikiran. 
Visi pendidikan matematika masa kini adalah penguasaan konsep 




masalah-masalah. Sedangkan visi pendidikan matematika masa depan 
adalah memberikan peluang  mengembangkan pola pikir, rasa percaya 
diri, keindahan, sikap objektif dan terbuka. National Research Council 
dari Amerika Serikat telah menyatakan : “Mathematics is the key to 
opportunity.” Matematika adalah kunci kearah peluang-peluang 
keberhasilan.
7
 Motto matematika menyelesaikan masalah, 
menumbuhkan masalah. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah Matematika 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi 
pemecahan masalah: 
1) Belajar yang bermakna mendorong kemampuan pemecahan 
masalah yang lebih baik daripada belajar dengan menghafal. 
2) Semakin menyeluruh sesuatu dipelajari, semakin besar 
kemungkinan kemampuan pemecahan masalah diterapkan ke situasi 
baru. 
3) Contoh yang banyak dan bervariasi dan kesempatan latihan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
4) Memori kerja menempatkan batas atas mengenai seberapa banyak 
siswa dapat berpikir pada saat mereka mengerjakan suatu soal. 
5) Bagaimana siswa menyandikan suatu masalah mempengaruhi 
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c. Indikator-indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Polya ada empat tahap pemecahan masalah yaitu: (1) 
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) melaksanakan 
rencana, (4) memeriksa kembali. Stuktur pemecahan masalah Polya 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
9
 





Tahap Kemampuan Pemecahan Masalah Polya 
Adapun penjelasan dari keempat langkah-langkah penyelesaian 
masalah yang dirumuskan oleh Polya adalah: 
a. Memahami Masalah (Understanding the Problem) yakni 
penyelesaian masalah adalah memahami soal. Siswa perlu 
mengidentifikasi apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, 
hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang mereka cari. 
b. Membuat Rencana (Devising a Plan) yaitu dimana siswa perlu 
mengidentifikasi operasi yang terlihat serta strategi yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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Looking back 
Carrying out the plan 




c. Melaksanakan Rencana (Carrying Out the Plan) yaitu menerapkan 
dan menjelaskan masalah tergantung pada apa yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
d. Melihat Kembali (Looking Back) yaitu memperhatikan aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan ketika mengecek kembali langkah-langkah 
yang sebelumnya terlihat dalam menyelesaikan masalah. 
2. Pengertian Minat Belajar   
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Crow and Crow mengatakan bahwa 
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
10
 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu.
11
 Kemudian minat adalah kecenderungan 
jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas 
ataukegiatan. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas dan 
memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang.
12
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Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari 
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah 
kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, 
kecakapan melalui usaha, pengajaraan atau pengalaman. 
Kondisi kejiwaan sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. 
Itu berarti bahwa minat sebagai suatu aspek kejiwaan melahirkan daya tarik 
tersendiri untuk memperhatikan suatu obyek tertentu. 
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya 
minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu 
bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru. 
Perasaan siswa tentang mata pelajaran atau seperangkat tugas dalam pelajaran 
banyak dipengaruhi oleh persepsinya tentang mampu tidaknya ia dalam 
menyelesaikan tugas-tugas itu. Pada gilirannya, persepsinya adalah 
berdasarkan pada riwayat sebelumnya dan penilaian sebelumnya mengenai 
hasil belajar dari tugas-tugas itu.
13
 
Menurut pandangan Islam minat adalah hal yang abstrak. Jika 
memiliki minat yang benar terhadap sesuatu namun tidak melakukan upaya 
untuk meraih, mendapatkan atau memilikinya maka minat itu tidak ada 
gunanya. Pada dasarnya jika menaruh minat pada sesuatu, berarti  menyambut 
baik dan bersikap positif dalam berhubungan dengan objek atau lingkungan 
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tersebut, misalnya seseorang berminat menguasai bahasa Inggris maka dia 
akan melakukan  upaya untuk dapat mengetahui, memahami, bahkan untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris.
14
 Jadi agar siswa berusaha untuk dapat 
memahami dan menguasi materi pelajaran matematika maka guru harus bisa 
menarik minat siswa untuk belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah kecenderungan jiwa yang mengarahkan siswa terhadap bidang-bidang 
yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun untuk 
meningkatkan kualitasnya dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, 
minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan kreativitas. Misalnya orang 
yang mempunyai minat tentang kesenian, dengan sendirinya perhatiannya 
menuju kearah kesenian. Demikian juga dalam belajar matematika, meskipun 
pelajaran matematika suatu hal yang sulit dipecahkan, akan tetapi jika minat 
mengiringi dalam belajar matematika, maka soal ataupun rintangan sesulit 
apapun pasti akan mudah dipecahkan dan diselesaikan. 




a. Kesukaan, pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan 
karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali untuk 
diingat. Sama halnya dengan siswa yang berminat pada suatu mata 
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pelajaran tertentu akan menyukai pelajaran itu. Kesukaan ini tampak dari 
kegairahan dan inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan 
dan inisiatif ini dapat diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan 
untuk menguasai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran 
tersebut dan tidak merasa lelah dan putus asa dalam mengembangkan 
pengetahuan dan selalu bersemangat, serta bergembira dalam mengerjakan 
tugas ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di 
sekolah. Contohnya, senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, 
dan hadir saat pelajaran.  
b. Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa siswa yang merespon dan 
memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses 
belajar mengajar di kelas. Tanggapan yang diberikan  menunjukkan apa 
yang disampaikan guru tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul 
rasa ingin tahu yang besar. Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, 
tidak menunda tugas dari guru.  
c. Perhatian, semua siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu 
akan cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. 
Melalui perhatiannya yang besar ini, seorang siswa akan mudah memahami 
inti dari pelajaran tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat materi. 
d. Keterlibatan yakni keterlibatan, keuletan, dan kerja keras yang tampak 




yang baru yang berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
Dengan demikian, siswa akan memiliki keinginan untuk memperluas 
pengetahuan, mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan diri, dan 
memiliki rasa ingin tahu. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan 
aktif menjawab pertanyaan dari guru. 
3. Pendekatan Pembelajaran Matematika 
Pendekatan (approach) pembelajaran merupakan pola acuan atau titik 
tolak seseorang terhadap pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum.
16
 Dalam defenisi lain pendekatan pembelajaran diartikan sebagai suatu 
konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas suatu bahan pelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang pelaksanaannya memerlukan satu 
atau lebih metode pembelajaran.
17
 Pendekatan pembelajaran matematika 
adalah cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. 
Macam-macam pendekatan pembelajaran antara lain :
18
 
a. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
b. Pendekatan Open Ended 
c. Pendekatan Pemecahan Masalah 
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d. Pendekatan Belajar Berbasis Masalah 
e. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
4. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
a. Pengertian  Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
Pembelajaran matematika realistik (PMR) merupakan suatu 
pendekatan pendidikan matematika yang diadopsi dari Realistic 
Mathematics Education (RME) yang telah dikembangkan di Nedherland 
sejak tahun 1970. Sejak tahun 1971, Freudenthal memperkenalkan suatu 
pendekatan baru dalam pembelajaran matematika yang akhirnya dikenal  
dengan nama Realistic Mathematics Education (RME), makna 
indonesianya adalah Pendidikan Matematika Realistik dan secara 
operasional disebut sebagai Pendekatan Matematika Realistik (PMR).
19
 
PMR pada awalnya dikembangkan di negeri Belanda. Pendekatan 
ini didasarkan pada konsep Freudenthal, seorang ahli matematika Belanda, 
yang mengatakan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia (human 
activities) ide utamanya adalah siswa harus diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan atau tanpa 
bimbingan orang dewasa. Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan 
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berbagai situasi dan persoalan-persoalan “realistik” yakni yang berkaitan 
dengan realitas atau situasi yang dapat dibayangkan siswa.
20
 
De Lange mengemukakan proses pengembangan konsep-konsep 
dan ide-ide berawal dari dunia nyata dan pada akhirnya merefleksikan 
hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke dunia nyata.
21
 
Mempelajari situasi yang dapat menggambarkan berbagai permasalahan 
merupakan suatu pengalaman pembelajaran yang berharga bagi siswa. 
Diawali dengan menghubungkan matematika dengan situasi nyata. 
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan model-model 
matematika dan memahami banyak hal dalam kehidupan. 
b. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
Menurut Suherman dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik ini terdapat 
lima karakteristik utama yang termuat dalam kurikulum matematika 
realistik, hal ini meliputi
22
 : 
i. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal 
yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika. 
ii. Perhatian diberikan pada pengembangan model-model, situasi, skema, 
dan simbol-simbol. 










iii. Sumbangan dari para siswa sehingga siswa dapat membuat 
pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif, artinya siswa 
memproduksi sendiri atau mengkonstruksi sendiri materi matematika, 
sehingga dapat membimbing para siswa dari level matematika 
informal menuju matematika formal. 
iv. Penggunaan interaktivitas sebagai karakteristik dari proses 
pembelajaran matematika. 
v. Interwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok bahasan 
atau antar strand. 
Berdasarkan pada karakteristik di atas menyatakan bahwa 
pendekatan matematika realistik didominasi oleh masalah-masalah konteks 
yang memungkinkan siswa untuk menggunakan pengalamannya secara 
langsung untuk menemukan konsep-konsep matematika dari situasi nyata 
yang dialaminya. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
  Masalah dunia nyata               solusi (dunia) nyata 
  
  





c. Inplementasi Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam 
Pembelajaran Matematika 
Suatu penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik 
(PMR) di sekolah yaitu pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual, 
sehingga memungkinkan mereka menggunakan pengalaman sebelumnya 
secara langsung. Proses penyajian (inti) dari konsep yang sesuai dari situasi 
nyata dinyatakan sebagai matematisasi konseptual. Melalui abstraksi dan 
formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang lebih komplit. 
Kemudian, siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke 
bidang baru dari dunia nyata. 
Penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
di sekolah membimbing siswa belajar secara mandiri atau berkelompok 
untuk menentukan strategi penyelesaian kontekstual. Strategi ini 
dikembangkan dan diciptakan sendiri oleh siswa dalam bentuk matematika 
formal seperti konsep dan algaritma yang telah mereka pelajari 
sebelumnya. Guru memfasilitasi pembentukan matematika informal 







Tabel 1.Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik
23
 
Langkah   Kegiatan 
Pendahuluan  1) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) 
yang „rill‟ bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan 
tingkat pengetahuannya, sehingga siswa segera terlibat 
dalam pelajaran secara bermakna. 
2) Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan 




1) Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model 
simbolik secara informal terhadap persoalan atau 
masalah yang diajukan. 
2) Pengajaran berlangsung secara interaktif: siswa 
menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban 
yang diberikannya, memahami jawaban temannya 
(siswa lain), setuju terhadap jawaban temannya, 
menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif 
penyelesaian yang lain. 
Penutup  Melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang 
ditempuh atau terhadap hasil pelajaran. 
 
d. Kelebihan dan kelemahan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) 
Adapun kelebihan dari Pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR) ini adalah sebagai berikut: 





1. Pendekatan realistik ini membimbing siswa untuk “menemukan 
kembali” konsep-konsep matematika yang pernah di temukan oleh ahli 
matematika dan juga memungkinkan siswa dapat menemukan sama 
sekali hal yang belum pernah ditemukan. 
2. Sekurang-kurangnya telah mengubah sikap siswa menjadi lebih 
tertarik terhadap matematika. 
3. Pada umumnya siswa menyukai matematika dengan pendekatan yang 
diberikan dengan alasan cara belajarnya berbeda dari biasanya, 
pertanyaan-pertanyaannya menantang, adanya pertanyaan-pertanyaan 
tambahan sehingga menambah wawasan, lebih mudah mempelajarinya 
karena persoalannya menyangkut kehidupan sehari-hari. 
4. Dengan adanya pembelajaran realistik, matematika terasa lebih mudah 
karena matematika menjadi tidak membosankan.
24
 
Agar pendekatan pembelajaran ini dapat berjalan dengan tepat guna 




No Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1 Mempersiapkan segala jenis dan 
bentuk sarana pembelajaran 
Mempersiapkan alat tulis serta 
fasilitas pendukung dalam 
proses belajar 
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2 Menjelaskan materi sesuai 
dengan aturan atau konsep materi 
Mencatat, mendengarkan dan 
mempertanyakan apabila ada 
yang kurang jelas 
3 Memberikan contoh atau problem 
yang sesuai dengan materi ajar 
Memperhatikan secara 
seksama sehingga dapat lebih 
memahami isi materi 
4 Memberikan contoh lain untuk 
memperkuat konsep yang telah 
ditanamkan 
Memperhatikan secara 
seksama sehingga dapat lebih 
memahami isi materi dan 
bagaimana penerapannya 
5 Memberikan tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan 
Menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
6 Melakukan penilaian terhadap 
hasil kerja siswa 
Menerima hasil penilaian dari 
guru 
 
Sementara itu, dalam pelaksanaannya, Pendekatan Pembelajaran 
Matemtika Realistik (PMR) juga memiliki kendala yang perlu diperhatikan 
untuk mempertimbangkannya sebagai alternatif dalam pembelajaran 
matematika, diantaranya sebagai berikut : 
a) Bahwa tidak setiap topik matematika mudah disampaikan dengan 
pendekatan realistik. 
b) Diperlukan waktu yang cukup panjang dalam mengembangkan jenis, 





c) Masalah kontekstual yang diungkapkan tidak selamanya berasal dari 
aktivitas sehari-hari, melainkan bisa juga dari konteks yang dapat 
diimajinasikan dalam pikiran siswa.
26
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan  penelitian 
ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan Helmi Diana dengan judul “Peningkatan Aktivitas 
dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Melalui Pendekatan 
Realistic Mathematic Education (RME) pada materi pecahan di kelas VI SD 
Negeri 196 Manambin Kecamatan Kotanopan.” Hasil dari penelitiannya 
menyatakan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Dimana : a) Upaya yang dilakukan guru pada siklus I 
adalah guru menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) serta media yang disediakan sedangkan siklus II guru berperan 
sebagai fasilitator siswalah yang lebih aktif menggunakan media yang 
disediakan. b) Hasil aktivitas belajar siswa pada observasi awal dengan rata-
rata 15,10% dan meningkat pada siklus I dengan rata-rata 54,30% meningkat 
menjadi 72,18% pada siklus II. c) Hasil tes kemampuan komunikasi 
matematika siswa dimana rata-rata nilai tes meningkat yaitu 47,28 pada tes 
awal menjadi 61,38 pada tes siklus I dan 81,03 pada siklus II dan sebanyak 
                                                             




62,07% atau 18 siswa meningkat hasil tesnya pada siklus I dan sebanyak 
86,20% atau 25 siswa meningkat pada siklus II dengan persentasi awal 
adalah 34,49% atau 10 siswa tuntas pada tes awal yang dilakukan.
27
 
2. Penelitian yang dilakukan Nurhaminah dengan judul “Implementasi 
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) melalui Model Pembelajaran Tipe 
STAD untuk meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Pecahan Pada 
Siswa Kelas III SDN 238  Kampung Pinang Kecamatan Muara Sipongi.” 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan yaitu 
pada pertemuan I ketuntasan klasikal sebesar 20% menjadi 52% pada 
pertemuan ke II siklus I dan siklus II pertemuan I ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi 60% sedangkan pada tes akhir siklus II sebesar 76% 




Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dilihat, bahwa dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sehingga menjadi bahan acuan dan 
pertimbangan pada penelitian ini. Adapun yang membedakan penelitian peneliti 
                                                             
27Helmi Diana “Peningkatan Aktivitas dan Komunikasi Matematika Siswa Melalui 
Pendekatan Realistic Mathematic Education Pada Materi Pecahan di Kelas VI SD Negeri 196 
Kecamatan Kotanopan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2016) 
28Nurhaminah  “Implementasi Pendekatan Matematika Realistik (PMR) melalui Model 
Pembelajaran Tipe Stad untuk meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Pecahan Pada Siswa 





dengan penelitian sebelumnya ialah terletak pada perbedaan variabel-
variabelnya. Dimana pada penelitian Helmi Diana  perbedannya terletak pada 
variabel Y yaitu Peningkatan Aktivitas dan Komunikasi Matematika Siswa 
sedangkan pada penelitian peneliti variabel Y ialah Peningkatan Pemecahan 
Masalah dan Minat Belajar Siswa. Pada penelitian Nurhaminah perbedaannya 
terletak pada variabel X yaitu melalui Model Pembelajaran Tipe STAD 
sedangkan pada penelitian  peneliti melalui Pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR). 
C. Kerangka Berpikir 
Belajar matematika merupakan proses untuk mengerti, memahami 
tentang matematika serta mampu untuk menghubungkannya dengan kehidupan. 
Salah satu cara yang tepat agar seorang guru tidak sulit dalam mencapai tujuan 
pengajaran di sekolah khususnya dalam pembelajaran matematika, perlu adanya 
pendekatan yang dapat membantu siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan 
ataupun permasalahan berdasarkan fakta yang benar sehingga siswa benar-benar 
paham tentang materi yang telah disampaikan oleh gurunya. 
Pelaksanaan proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk 
menguasai kemampuan penalaran, pemahaman, dan komunikasi, akan tetapi 
siswa diharapkan mampu untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang sedang 
dihadapinya. Pemecahan masalah bukan merupakan hal yang sangat mudah 




benar memahami apa sebenarnya masalah yang sedang dihadapinya dan 
kemudian mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikannya serta menarik 
kesimpulan dari masalah yang telah diselesaikan. 
Bukan itu saja hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran 
matematika adalah minat belajar siswa. Dimana minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa tertarik pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
matematika perlu adanya minat belajar siswa karena tanpa adanya minat belajar 
maka siswa akan sulit untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Adapun pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
pemecahan masalah matematika dan menubuhkan minat belajar siswa yaitu 
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Dimana kerangka pikir 



















Gambar 2.Kerangka Pikir PMR dapat Meningkatkan Pemecahan 
MasalahMatematika dan Minat Belajar Siswa 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan dugaan sementara, maka hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Dengan pengaplikasian Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) dapat meningkatkan pemecahan masalah matematika belajar siswa di 
kelas VIII MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
2. Dengan pengaplikasian Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR) dapat meningkatkan minat belajar siswa di kelas VIII MTs.S Ponpes 
Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
 
Siswa  Masalah Guru 
Tindakan 
Menggunakan pendekatan pembelajaran 













Harapan Meningkatnya pemecahan 
masalah matematika siswa 
 
 







A.  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu. 
Sekolah ini terletak di desa Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Tenggara 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs.S 
Nagasaribu, dengan judul Penelitian “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika dan Minat Belajar Siswa Melalui Pendekatan Matematika 
Realistik di Kelas VIII MTs.S Nagasaribu Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Ponpes Al-
Mukhtariyah Nagasaribu terdapat masalah yang sesuai dengan judul penelitian 
ini yaitu masalah kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat 
belajar siswa.Waktu  penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s/d Desember 
2018. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1 Skripsi ini. 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau class room action 
research. Dengan kata lain, Penelitian Tindakan Kelas adalah cara suatu 
kelompok atau seseorang dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga 
mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat mereka dapat 
diakses oleh orang lain.
1
 
                                                             
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 210. 
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kolaboratif, 
dimana guru dan peneliti bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. PTK 
merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
2
 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi 
di dalam kelas. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru 
dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi 
berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas.
3
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta menbantu memperdayakan guru 
dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs.S Ponpes Al-
Mukhtariyah Nagasaribu. Tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 30 orang, 
siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa perempuan 18 orang. 
 
 
                                                             
 2Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), 26.  
3Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Citapustaka Media, 
2016),  hlm. 189 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian ini adalah tes dan observasi. 
1. Tes  
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka.
4
 Menurut Eveline Siregar dan Hartini, “tes adalah 
instrument atau prosedur sistematik untuk mengukur sampel dari perilaku 
dengan memberikan pertanyaan dalam bentuk seragam”
5
. Jadi tes adalah 
pertanyaan berupa instrument, perintah dan petunjuk yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan, bakat, keterampilan, pengetahuan yang dimiliki oleh 
individu dan kelompok. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai yang terdiri dari 
empat soal di setiap akhir siklus. Tes esai adalah bentuk tes dengan cara siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan secara terbuka, yaitu menjelaskan atau 
menguraikan melalui kalimat yang disusunnya sendiri. Tes esai dapat menilai 
proses mental siswa terutama dalam hal kemampuan menyusun jawaban yang 
                                                             
4S.Margono, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  hlm. 170. 




sistematis, kesanggupan menggunakan bahasa dan sebagainya.
6
 Kisi-kisinya 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.Kisi-kisi Tes Untuk Pemecahan Masalah 



























a. Membuat model matematika dari 
suatu situasi atau masalah sehari-
hari. 
b. Memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan model atau 
masalah matematika dan dan 
menerapkannya secara bermakna. 
c. Membuktikan kembali kebenaran 







a. Membuat model matematika dari 
suatu situasi atau masalah sehari-
hari. 
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a. Membuat model matematika dari 
suatu situasi atau masalah sehari-
hari. 
 
                                                             






b. Memilih dan menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan model atau 
masalah matematika dan dan 
menerapkannya secara bermakna. 
c. Membuktikan kembali kebenaran 
hasil jawaban yang diperoleh. 
 
Rubrik penskoran untuk materi terkait pemecahan masalah sebagai berikut: 

















































2 Memahami soal 
selengkapnya 
Membuat rencana 

































Skor maksimal 2 Skor maksimal 4 
Skor maksimal 
2 
Skor maksimal 2 
 
2. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk 
memantau sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi 
adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan 
atau mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan (kekurangan) 
tindakan yang telah dilakukan.
7
 
Observasi  juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan  
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan 
perasaan.
8
 Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi yang terang-
terangan dimana peneliti mengamati secara langsung tentang kondisi 
lapangan, baik yang berupa keadaan fisik maupun perilaku yang terjadi 
selama berlangsungnya penelitian.Dalam hal ini peneliti menggunakan lembar 
                                                             
7Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Citapustaka Media, 
2016) hlm.143. 
8 Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm.87. 
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observasi guna mengetahui sejauh mana minat belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. Adapun lembar observasinya sebagai berikut: 
Tabel 4. Lembar Observasi Minat Belajar Siswa 























 Siswa hadir saat 
pelajaran dan tidak 
berbicara ketika guru 
mengajar. 
 Siswa rajin mencari 
sumber belajar baik 
dari buku, guru, 
teman maupun 
sumber belajar yang 
lainnya. 





 Siswa antusias dalam 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
 Siswa mengerjakan 
contoh soal yang 
diberikan guru. 




 Siswa tidak bermain 
ketika guru mengajar 
dan mengikuti 
pelajaran dengan baik 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
mencatat materi. 





 Siswa berpartisipasi 
dalam menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
 Siswa aktif dalam 
diskusi, aktif 
bertanya, dan aktif 
menjawab pertanyaan 
dari guru. 
   
Keterangan : 
1 = Ya 




E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat 
alat pengumpulan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan model Kurt 
Lewin. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan  dalam 
proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
9
 
Berdasarkan langkah-langkah PTK dapat digambarkan menjadi beberapa 











Gambar 3. Model PTK Kurt Lewin 
Pelaksanaan penelitian ini dengan siklus pertama.Apabila sudah 
diketahui letak keberhasilan dan ketidakberhasilan dari tindakan yang dilakukan 
                                                             














pada siklus pertama, maka penulis menentukan rancangan untuk siklus kedua, 
dan begitu seterusnya sampai peningkatan yang telah diinginkan tercapai. 
Siklus I 
1. Perencanaan I 
Perencanaan merupakan proses menentukan program perbaikan yang 
berangkat dari suatu ide atau gagasan penelitian.
10
 Berdasarkan hal tersebut maka 
perencanaan yang digunakan adalah pendekatan PembelAjaran Matematika 
Realistik (PMR). Dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa. Penyusunan 
perencanaan yang dilakukan adalah : 
a. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian. 
b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Yang terdiri 2 
pertemuan. 
c. Menyiapkan sumber belajar yaitu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang akan diujikan pada akhir siklus I. 
2. Pelaksanaan  Tindakan (Action) I 
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 
rancangan penelitian yaitu pelaksanaan proses pembelajaran matematika kelas 
                                                             




VIII Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu dengan menggunakan pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran yang 
dilakukan dalam 2 pertemuan dibagi menjadi 3 tahap yang diuraikan secara 
umum, yaitu: 
a. Tahap Awal (Pendahuluan), yaitu: 
1) Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran. 
2) Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Tahap Inti (Pengembangan), yaitu: 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan menggunakan hal-hal yang sering 
dijumpai disekitar siswa serta hal-hal yang dapat dibayangkan oleh siswa. 
2) Guru mengkoordinasikan siswa untuk membentuk suatu kelompok kecil 
dan menyiapkan bahan-bahan pelajaran yang akan dilakukan. 
3) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa dan mengkoordinasikan 
siswa untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika sesuai 
yang diperintahkan  dalamLKS. 
4) Guru membimbing siswa untuk menemukan atau mengembangkan model-
model matematika secara informal terhadap persoalan atau masalah yang 
ditentukan dalam LKS. 
5) Guru menyuruh beberapa siswa untuk menyajikan hasil diskusi terhadap 
LKS tersebut didepan kelas dan siswa lain menanggapi dan memberikan 
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kontribusi terhadap hasil yang disajikan temannya sehingga pembelajaran 
yang dilakukan dapat berjalan secara interaktif. 
c. Tahap Akhir (Penutup), yaitu: 
1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi yang 
dipelajarinya. 
2) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran 
yang dilakukan. 
3. Pengamatan (Observasi) I 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 
mengetahui efektifitas tindakan atau pengumpulan informasi tentang berbagai 
kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan yaitu: 
a. Melakukan observasi dengan menggunakan format observasi yang telah 
disiapkan. 
b. Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format penelitian. 
4. Refleksi I 
 Refleksi adalah kegiatan menganalisis hasil observasi sehingga 
memunculkan program atau perencanaan baru. Setelah melakukan observasi 
dengan memperhatikan LKS dan lembar observasi maka data akan dianalisis 
dan melihat kekurangan dari pembelajaran yang dilakukan serta memberikan 
solusi baru untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. Refleksi yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
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a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yakni evaluasi tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
b. Menganalisis hasil evaluasi/tes yang dilakukan dan melihat kekurangan 
pada skenario pembelajaran. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada pembelajaran selanjutnya. 
Siklus II 
1. Perencanaan II 
 Perencanaan yang akan dilakukan pada siklus II ini memperhatikan 
hasil dari refleksi di siklus I dengan memberikan kontribusi baru dalam 
menyusun pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Perencanaan yang disusun 
disini adalah : 
a. Mengidentifikasikan masalah dan menerapkan alternativ perbaikan 
terhadap kekurangan-kekurangan dari pelaksanaan siklus I. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II. 
c. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan  
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
d. Menyiapkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 





1. Pelaksanaan II 
 Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan sesuai dengan RPP 
Yang disusun pada perencanaan II. 
2. Observasi II 
 Pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran pada 
pelaksanaan siklus II. 
3. Refleksi II 
 Menganalisis data hasil dari pengamatan dan LKS serta hasil tes 
dilakukan pada siklus II dan melihat sejauh mana peningkatan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar sisewa dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 
Adapun tahapan peneliti dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik adalah: 
1. Melakukan diskusi dengan guru matematika untuk rencana Observasi. 
2. Melakukan pengamatan terhadap penerapan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik yang dilakukan oleh peneliti sendiri. 
3. Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat pelaksanaan 
pendekatan pembelajaran matematika reallistik yang berjalan di kelas. 
4. Melakukan diskusi dengan guru Matematika untuk membahas kelemahan-




F. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, selanjutnya 
peneliti berusaha menyusun dan mengelompokkan data serta menyeleksi data 
yang ada kolerasinya dengan penelitian ini. Hal ini berfungsi sebagai jawaban 
atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis. Analisis data 
merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. 
Analisis data bisa dilakukan melalui tiga tahap.Pertama, reduksi data 
yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah.Tahap kedua, 
mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna.Tahap 




Analisis pada PTK dilakukan dengan analisis kuantitatif dan analisis 
kualitatif. Analisis dat kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil 
belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru, 
                                                             
11Wina Sanjaya, Op. Cit, hlm. 106. 
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sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk melihat peningkatan proses 
belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru.
12
 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Ketuntasan belajar siswa secara individu dapat dihitung, dengan 
menggunakan rumus : 
   
              
            
      
Presentasi ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
    
   
 
        
Keterangan : 
NT = ketuntasan belajar secara klasikal 
ST = jumlah siswa yang tuntas belajar 
N = jumlah seluruh siswa dalam kelas 
 Untuk menghitung persentase rata-rata pemecahan masalah matematika 
siswa menggunakan rumus berikut ini : 
                                     
  
                                 
                   
        
 
 
                                                             
12Ibid., hlm. 107 
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2. Analisis Data Kualitatif 
Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif ini menggunakan model 
Nailes Huberman, sebagai berikut : 
a. Reduksi data, yaitu kegiatan menyeleksi data sesuai fokus masalah 
b. Penyajian data yaitu mendeskripsikan data yang telah diorganisir jadi 
bermakna, yakni kegiatan analisis data berupa penyusunan atau 
penggabungan dari sekumpulan informasi yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dimana ketika data ditolak, 
maka disajikan dalam bentuk naratif. 
c. Membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data yakni memberikan 




                                                             
13Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., hlm. 218-219. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan berupa data dan 
hasil tes setelah diterapkan pendekatan  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
pada pokok bahasan SPLDV di kelas VIII Pesantren Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
dengan jumlah siswa 30 orang dengan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas (classroom action research). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dikemukakan pada bab satu. Rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1) Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat 
meningkat melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di kelas 
VIII MTs.S Al-Muktariyah Nagasaribu (2) Apakah minat belajar siswa dapat 
meningkat melalui pendekatan matematika realistik di kelas VIII MTs.S Al-
Muktariyah Nagasaribu. Dalam bab ini akan disajikan data siklus I sampai siklus II 
yang diperoleh secara kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kualitatif  diperoleh 
melalui lembar observasi yang diamati oleh peneliti. Sedangkan data kuantitatifnya 
diperoleh dari hasil tes  belajar yang diberikan pada siswa. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs.S Al-
Mukhtariyah Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak Tenggara.Subjek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Pada hari Sabtu, 10 November  peneliti 
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mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru matematika kelas 
VIII MTs.S Ponpes Al-Mukhtariyah Nagasaribu untuk meminta izin 
persetujuan  dalam melaksanakan penelitian ini dan menyampaikan tujuan 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Setelah itu, peneliti melaksanakan 
observasi awal ternyata problema yang paling menonjol yang dihadapi dalam 
pembelajaran matematika terutama pada materi SPLDV adalah kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah, siswa sulit memahaminya, mereka juga merasa sulit 
dalam mengubah kalimat verbal kedalam bentuk kalimat matematika, siswa 
kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga berpengaruh pada 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan dan minat 
belajar siswa. Hal ini juga disebabkan oleh kebiasaan belajar siswa. Selama 
ini siswa terbiasa belajar dengan cara menghafal. Cara ini tidak melatih 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Melihat hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 
Pendekatan Matematika Realistik  (PMR) yang menggunakan kegiatan atau 
hal nyata di sekitar siswa sebagai titik awal dalam memahami suatu konsep 
matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan minat belajar siswa. Setelah melihat masalah-masalah 
tersebut maka peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar 
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siswa dengan memperhatikan bahwa Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang sulit dipahami oleh 
siswa di SMP. Dalam hal ini, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
Pada hari Minggu, 11 November 2018 peneliti melakukan tes awal 
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang diberikan kepada 
siswa kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu yaitu berupa 4 buah soal 
essay tentang materi awal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
yang dipelajari di kelas. Dari test kemampuan awal tersebut peneliti 
menemukan adanya kesulitan siswa dalam memahami soal yang diberikan dan 
juga kesulitan siswa dalam mengubah bentuk soal cerita ke dalam model 
matematika dan membuat bentuk umum dari materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV). 
Berdasarkan test dan observasi awal yang dilakukan siswa yang 
tuntas dalam materi yang diujikan hanya 9 siswa dari 30 siswa dengan nilai 
rata-rata 47,8 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 30%. Adapun untuk minat 
belajar siswa hanya beberapa siswa yang memenuhi indikator minat 
berdasarkan observasi awal yang dilakukan jika dipersentasikan rata-rata 
31,7%. Jadi dapat dilihat bahwasanya hasil penilaian test awal dan observasi 
awal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
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matematika dan minat belajar siswa di MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
masih tergolong rendah seperti yang digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 5 
Hasil test awal kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  

















































Hasil observasi minat belajar siswa pada kondisi awal 
 
No Minat belajar siswa pada kondisi awal 
Jumlah dan persentase 
minat belajar siswa pada  
kondisi awal 
Jumlah % 
1 Siswa tidak berbicara sendiri ketika guru 
mengajar. 
15 50 % 
2 Siswa tidak bermain ketika guru mengajar dan 
mengikuti pelajaran dengan baik 
12 40 % 
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat materi 
11 36,66% 
4 Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan 
guru 
13 43,33% 
5 Siswa antusias dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
10 33,33 % 
6 Siswa aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan 
aktif menjawab pertanyaan dari guru  
9 30 % 
7 Siswa rajin mencari sumber belajar baik dari 
buku, guru, teman maupun sumber lainnya 
7 23,33% 




Berdasarkan tabel di atas hasil observasi minat belajar siswa pada kondisi awal 






Minat belajar kondisi awal 
 
 
Secara  keseluruhan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian ini dimulai 
pada hari Minggu, 11 November sampai hari Kamis 15 November 2018. 
Subjek dari penelitiaan ini adalah siswa kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu yang terdiri dari 30 siswa, 12 siswa laki-laki dan 18 siswa 
perempuan. Dari hasil test awal yang telah dilakukan terlihat bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah 













15 12 11 13 10 9 7 6
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Adapun jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini yang 
dirincikan sebagai berikut: 
Tabel 7 
Jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas VIII  



















a. Menjelaskan konsep 
PLDV dan SPLDV 
serta menunjukkan 
perbedaan keduanya 
b. Mengenal SPLDV 
dalam berbagai 
bentuk dan variabel 
c. Mengenal variabel 











SPLDV dengan beberapa 




















SPLDV dengan beberapa 















matematika dari masalah 
sehari-hari yang 
melibatkan SPLDV 




Tes akhir siklus II 
Materi yang diajarkan 
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Penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan (observasi), dan 
refleksi. Deskripsi pelaksanaan penelitian dengan  Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) dalam hal meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan minat belajar siswa di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu diuaraikan pada setiap siklusnya. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Pada hari pertama melakukan penelitian, sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran peneliti memberikan tes awal terlebih dahulu kepada siswa pada 
jam pelajaran pertama. Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada 
(lampiran 2) skripsi ini. 
Berdasarkan tes awal yang dilakukan nilai yang diperoleh siswa 
rata-rata 47,8. Setelah memperoleh nilai tersebut peneliti menjadi lebih mudah 
membagi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar heterogen, karena 
mereka memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Kelompok yang termasuk dalam 
kategori atas merupakan siswa yang prestasi belajar matematikanya tinggi 
(berdasarkan hasil Pre-Test), kelompok tengah merupakan siswa yang 
perestasi belajar matematikanya sedang (berdasarkan hasil Pre-Test) 
Pada hari kedua, peneliti sudah mulai melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik. 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan 
setiap tindakan adalah sebagai berikut: 
Siklus I 
Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu perbedaan PLDV dan 
SPLDV beserta bentuk-bentuknya, menentukan penyelesaian PLDV, dan 
menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. Tahap-tahap yang dilakukan 
pada siklus I yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan  
  Melihat kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
minat belajar siswa di atas maka sebelum melakukan pelaksanaan Pendekatan 
Matematika Realistik (PMR) ini dalam pembelajaran matematika terlebih 
dahulu peneliti melakukan diskusi dengan guru tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan di dalam kelas. Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai 
pelaku pembelajaran adalah peneliti dan siswa dimana peneliti bertindak 
sebagai pemberi materi dan guru bidang studi matematika mengobservasi 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa melalui 
lembar observasi yang telah disediakan. 
 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa, Soal Tes Siklus1, 





b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I 
 Berdasarkan RPP yang telah diencanakan selama pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I, maka peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I ini dilakukan dalam 2 pertemuan kemudian diberikan 
evaluasi pada akhir siklus I untuk melihat sejauh mana peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar  siswa pada 
materi SPLDV. Berikut dijabarkan secara rinci proses pelaksanaan 
pembelajaran matematika pada siklus I. 
1) Pertemuan Ke -1 
Sesuai dengan RPP yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran 
SPLDV pada pertemuan I siklus I ini dilakukan pada hari Senin dengan 
standar kompetensi “Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sedangkan guru bidang studi 
matematika bertindak sebagai pengamat (observer). Kegiatan pembelajaran ini 
berlangsung selama 2 x 45 menit (1 kali pertemuan). 
Kegiatan pembelajaran pada tahap awal diawali dengan fase 1 
(orientasi siswa pada masalah) yaitu memberi apersepsi dimana guru 
melakukan tanya jawab tentang materi prasyarat untuk menggali pemahaman 
awal siswa dan siswa diingatkan dengan materi pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian guru memotivasi siswa untuk belajar dengan menjelaskan manfaat 
materi yang dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
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menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 
Kegiatan selanjutnya yaitu fase 2 (mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok). Pada tahap ini, siswa duduk secara berkelompok sesuai dengan 
yang telah ditetapkan. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Berikut 
pembagian kelompok belajar yang diberikan oleh guru : 
Tabel 8 
Nama-Nama Kelompok Belajar Siswa 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
Arpan Syaputra Siregar 
Eliana Yanti Siregar 
Ikmal Mahadi Hasibuan 
Mina Sari 
Parubahan 
Andri Suhenda Siregar 
Daut Halomoan Siregar 
Indra Syaputra Siregar 
Haddiman Siregar 
April Ali Amir Harahap 





Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 
Annisa Manora Hrp 




Aida Hannum Pohan 
Futri Yanti Harahap 
Mukmin Siregar 








 Setelah membagi kelompok guru mengintruksikan siswa untuk 
memperhatikan benda disekitarnya, setelah benda ditemukan siswa guru 
mengintruksikan lagi kepada siswa agar membuat benda ke dalam bentuk 
persamaan. Kemudian  setiap kelompok belajar akan dibagikan LKS, guru 
meminta siswa mendiskusikan dan memecahkan masalah yang ada pada LKS 
dalam kelompok masing-masing. Dilanjutkan dengan fase 3 (membimbing 
penyelidiksn individu maupun kelompok), selama proses diskusi kelompok 
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berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan  pertanyaan-
pertanyaan yang mengarah agar siswa bisa memecahkan permasalahan, dan 
menuntun mereka dalam mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah yaitu: memahami masalah, merencanakan strategi 
pemecahan  masalah, menyelesaikan masalah dan mengecek kembali hasil. 
Setiap kelompok yang sudah yakin dengan jawaban yang mereka dapatkan, 
mereka diarahkan untuk menuliskan jawaban pada lembar LKS. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja kelompok. Salah satu kelompok 
tampil mempersentasikan  hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya 
(fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya).  
Pada akhir pembelajaran (fase 5: menganalisis dan mengevaluasi 
(proses pemecahan masalah) guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari memberikan penguatan/penegasan mengenai 
materi yang belum  dipahami siswa serta memberi penghargaan kepada siswa 
yang aktif dan berprestasi serta agar mereka lebih termotivasi pada 
pembelajaran selanjutnya, kemudian guru memberikan PR kepada siswa dan 
menutup pelajaran serta menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan yang akan datang. 
2) Pertemuan ke-2 
 Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ke-2 siklus I ini dilakukan 




a. Mengenal variabel dan koefisien SPLDV. 
b. Menentukan penyelesaian SPLDV dengan beberapa metode grafik. 
Pada pertemuan ke-2 ini, diambil langkah-langkah perbaikan untuk 
tindakan berikutnya dengan perencanaan sebagai berikut : 
1. Menyiapkan skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada materi SPLDV. 
2. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat lagi dalam belajar dan 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. 
3. Meningkatkan tanggung jawab individu dalam setiap kelompoknya. 
4. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan minat belajar siswa. 
Adapun tindakan yang dilakukan pada pertemuan ke-2 ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebelum memulai pembelajaran guru mengumpulkan tugas (PR) siswa. 
2. Menyiapkan benda-benda realistik yang berhubungan dengan SPLDV. 
3. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok secara heterogen masing-masing 
kelompok. 
4. Menjelaskan materi SPLDV dengan menggunakan benda-benda yang telah 
disediakan. 
5. Guru memberikan contoh yang lain yang berkaitan dengan langkah-
langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
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6. Guru menyuruh perwakilan siswa yaitu berjumlah tiga orang maju kedepan 
untuk memperagakan masalah menggunakan alat peraga yang telah 
disediakan oleh guru. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang kurang paham atau 
masih belum mengerti tentang materi yang diajarkan. 
8. Guru memberikan latihan berupa lembar kerja siswa yang diberikan kepada 
tiap kelompok agar dikerjakan secara kolaboratif, masing-masing anggota 
kelompok harus bisa untuk menjelaskan kepada anggota lainnya sampai 
semuanya mengerti diminta untuk mengerjakannya sesuai dengan langkah-
langkah dalam penyelesaian masalah. 
9. Guru meminta tiga orang siswa sebagai perwakilan dari kelompok yang 
sudah selesai mengerjakan latihan yang diberikan untuk membacakan hasil 
diskusinya sesuai dengan langkah-langkah dalam pemecahan masalah. 
10. Guru memantau aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung yang 
dituangkan dalam lembar observasi untuk melihat sejauh mana peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan minat belajar 
siswa. 
11. Guru menyuruh siswa untuk mengulang kembali (mereview) materi yang 
telah diajarkan. 
12. Guru membimbing siswa  untuk menarik suatu kesimpulan dari 
pembelajaran yang dilakukan dan mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya.   
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3) Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siklus I 
 Tes kemampuan pemecahan masalah matematika siklus I dilaksanakan 
pada hari Rabu Materi yang diujikan dalam meliputi materi yang telah 
dipelajari selama siklus I berlangsung selama 2 kali pertemuan. Soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus I berbentuk 
soal Essay Test yang terdiri dari 4 soal. Selama test berlangsung, suasana 
kelas terlihat cukup tenang dan para siswa mengerjakan tes secara 
bersungguh-sungguh meskipun terdapat beberapa siswa yang sedikit membuat 
kerusuhan dengan temannya tetapi hal tersebut dapat dihindari dengan baik. 
3. Data Hasil Observasi dan Test Siklus I 
Data hasil observasi pada penelitian ini terrdiri atas 2 macam, yaitu 
hasil observasi kemampuan pemecahan masalah matematika dan observasi 
minat belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti dapat melihat antusias siswa dalam belajar 
dengan penggunaan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) semakin 
meningkat. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat 








Hasil observasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
siklus I 
No Indikator yang diamati 






Jlh  % Jlh  % 
1 Siswa dapat memahami masalah dengan 
menuliskan data yang diketahui dan data 
yang ditanyakan pada soal 
16 53,33% 19 63,33% 
2 Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal 
dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
15 50% 17 56,66% 
3 Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung 
dengan benar 
13 43,33% 16 53,33% 
4 Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban 
apa yang sudah didapat setelah 
menyelesaikan operasi hitung 
(menuliskan/menegaskan jawaban dari apa 
yang ditanyakan) 
10 33,33% 12 40% 
 
 Dengan demikian hasil observasi minat belajar siswa disajikan pada 
tabel 10 dibawah ini:  
Tabel 10 
Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus I 
No Minat belajar siswa  
Jumlah dan persentase 






Jlh  % Jlh  %  
1 Siswa tidak berbicara sendiri ketika 
guru mengajar. 
19 63,3 23 
76,6 
63,3 
2 Siswa tidak bermain ketika guru 
mengajar dan mengikuti pelajaran 
dengan baik 
15 50 19 
63,3 
56,6 
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
dan mencatat materi 





4 Siswa mengerjakan contoh soal yang 
diberikan guru 
16 53,3  20 
66,6 
60 
5 Siswa antusias dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
17 56,7 21 
70 
70 
6 Siswa aktif dalam diskusi, aktif 
bertanya, dan aktif menjawab 
pertanyaan dari guru  
13 43,3 17 
56,6 
49,9 
7 Siswa rajin mencari sumber belajar 
baik dari buku, guru, teman maupun 
sumber lainnya 
10 33,3 14 
46,6 
39,9 
8 Siswa berpartisipasi dalam 
menyimpulkan materi pembelajaran 
9 30 15 
50 
46,6 
Jumlah siswa yang hadir 30 30  
  
 Hasil pengamatan terhadap minat belajar siswa selama siklus I pada 
tabel ditunjukkan dalam bentuk diagram batang  pada gambar  berikut ini : 
 
Gambar 6 




























Dengan melihat tabel dan diagram di atas dapat dilihat bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika  dan minat belajar siswa di kelas 
semakin menunjukkan peningkatan pada setiap indikator yang ditentukan hal 
ini terlihat pada peningkatan rata-rata  persentase siswa yang telah mampu 
menjawab soal pada setiap pertemuan dan untuk hasil observasi secara 
individu dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. Sementara itu, hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  pada setiap indikatornya 
juga terlihat lebih meningkat dibanding hasil tes kemampuan awal yang telah 
dilakukan sebelum penggunaan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR). Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 
 
Tabel 11 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Berdasarkan Rata-Rata Hasil Tes Pada Siklus I 
Kategori Tes Rata-rata kelas 
Tes awal 47,8 
Tes akhir siklus I 68,9 
 
  Berdasarkan tabel tersebut terlihat adanya peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dengan melihat peningkatan nilai rata-
rata kelas  yang semakin tinggi yaitu dari 47,8 menjadi 68,9. Sedangkan untuk 
persentasi ketuntasan  belajar siswa dan untuk melihat ketuntasan indikator 
kemampuan pemecahan masalah SPLDV berdasarkan hasil jawaban tes  siswa 




    Tabel 12 









Tes Awal 9 21 30% 
Tes Siklus I 17 13 56,66% 
 
Tabel 13 
Hasil Jawaban Tes Berdasarkan Indikator 
 Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siklus I 
Soal 
Indikator 
1 2 3 4 
Skor yang diperoleh siswa/ Indikator 
1 58 79 48 27 
2 59 74 52 27 
3 57 74 51 24 
4 60 68 50 17 
Jumlah  234 295 201 95 
Rata-rata 58,5 73,45 50,25 23,75 
Kategori C T C R 
 
Ket:   ST : Sangat Tinggi 
  T : Tinggi 
 C : Cukup 
 R : Rendah 
 SR  : Sangat Rendah 
 
 Berdasarkan Tabel dan Analisis hasil tes siklus I di atas menunjukkan 
meningkatnya jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu dari 9 siswa pada tes awal dengan persentase ketuntasan 30% 
menjadi 17 siswa pada siklus I dengan persentase 43,33% dan persentase 
kemampuan siswa dalam memahami masalah mencapai 58,5% dan tergolong 
dalam kategori “cukup”, persentase siswa merencanakan strategi pemecahan 
masalah mencapai 73,45% dan tergolong “tinggi”, persentase kemampuan 
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siswa menyelesaikan masalah mencapai 50,25% dan tergolong kategori 
“cukup”, persentase kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi/ mengecek 
kembali mencapai 23,75% dan tergolong kategori “rendah”. Sedangkan 
persentase rata-rata skor pemecahan masalah secara keseluruhan mencapai 
51,48% dan tergolong dalam kategori “cukup”. 
 Walaupun persentase kemampuan siswa dalam menafsirkan dalam 
memahami maasalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, dan 
menyelesaikan masalah tergolong dalam kategori cukup tinggi 
namun,kemampuan menafsirkan solusi/ mengecek kembali masih dalam 
kategori rendah. 
4. Refleksi Siklus I 
 Setelah melakukan tindakan pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 
2 dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan pemecahaan masalah 
matematika dan minat belajar siswa. Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dapat dilihat dari hasil observasi yang dimulai 
pada pertemuan 1 dan 2. 
 Sementara itu, berdasarkan hasil tes yang dilakukan, peneliti dapat 
melihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang lebih tinggi dibanding tes awal yang 
dilakukan. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu dari 
47,8 menjadi 68,9. 
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 Melihat hal tersebut kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diharapkan peneliti belum juga mencapai nilai ketuntasan yang diharapkan 
yaitu persentase ketuntasan minimal yang harus dicapai adalah 80 %. Dengan 
demikian penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus II dengan melakukan 
perbaikan pada setiap kekurangan-kekurangan yang ditemui selama proses 
pembelajaran pada siklus I. 
 Adapun kendala-kendala yang ditemui selama proses pembelajaran 
pada siklus I ini berlangsung adalah : 
1. Pada pertemuan ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
cara penyelesaian masalah sesuai indikator kemampuan pemecahan 
masalah. 
2. Guru hanya bisa mendorong sebagian siswa untuk mau menjawab 
pertanyaan 
3. Sebagian siswa berprilaku yang tidak relevan dengan KBM (seperti: 
melamun, berjalan-jalan di luar kelompok belajarnya, membaca 
buku/mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bercanda dengan teman dan 
lain-lain). 
4. Sementara itu, berdasarkan hasil tes yang dilakukan masih banyak siswa 
yang memiliki kemampuan rendah dalam memecahkan masalah terutama 
pada indikator 3 dan 4 (langkah menyelesaikan masalah dan mengecek 




5. Penggunaan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) ini belum 
sepenuhnya di jalankan  dalam pembelajaran matematika yang dilakukan 
terutama dalam proses matematisasinya sehingga siswa masih kurang 
dalam memahami konsep SPLDV jika mulai dihubungkan kepada hal-hal 
yang bersifat abstrak. 
 Melihat beberapa masalah yang timbul pada proses pembelajaran 
siklus I maka peneliti perlu memberikan perencanaan baru dalam proses 
pembelajaran untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh. 
Perbaikan yang dilakukan adalah : 
1) Guru harus memberikan penjelasan pada siswa cara pemecahan 
masalah sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
2) Guru harus bisa mendorong semua siswa secara sempurna agar siswa 
mempunyai keberanian menjawab pertanyaan temannya. 
3) Guru harus memberi motivasi dengan kegiatan yan membuat siswa 
aktif agar suasana kelas lebih tenang. 
4) Untuk pertemuan selanjutnya, guru harus memberikan penekanan dan 
lebih menuntun mereka dalam menyelesaikan soal-soal  berdasarkaan 
langkah-langkah pemecahan masalah dengan cara guru harus membuat 
bahan bacaan tambahan yang dilengkapi dengan contoh soal serta 
penyelesaiannya menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah 
agar bisa dijadikan pedoman belajar oleh siswa. 
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5) Pada pembelajaran siklus ke-2 penggunaan alat peraga sebagai media 
pembelajaran akan diminimalisir untuk lebih menekankan 
pembelajaran yang bersifat abstrak kepada siswa, sekaligus untuk 
menumbuhkan daya imajinasi siswa tentang masalah matematika. 
 Sementara itu, proses pembelajaran dengan cara berkelompok 
masih akan tetap di jalankan untuk dapat lebih mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran. Hanya saja pada siklus berikutnya, pesera didik 
yang pasif akan lebih diperhatikan. 
5. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan refleksi pelaksanaan pada siklus 1, perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). 
2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 
memuat masalah dunia nyata. 
3) Menyiapkan format lembar observasi pada setiap pertemuan untuk 
melihat pemecahan masalah dan minat belajar siswa. 
4) Menyusun soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
untuk siklus II. 
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5) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok  kecil. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus II 
Berdasarkan RPP yang telah direncanakan  untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus I, maka peneliti melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan pada 2 pertemuan 
dengan memperhatikan perbaikan yang ditentukan pada refleksi 
pelaksanaan siklus I. Kemudian siswa akan diberikan  evaluasi pada akhir 
siklus II untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa pada materi SPLDV. 
 Berikut ini dijabarkan  secara rinci proses pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II dengan Pendekatan Matematika Realistik 
(PMR) pada materi SPLDV : 
1) Pertemuan ke-1 
  Perencanaan yang akan dilaksanakan dalam pertemuan Ke-1 
siklus II ini adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada materi SPLDV agar lebih terarah. 
b. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa. 
c. Menyiapkan soal/masalah, dan LKS. 
d. Peneliti kembali membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang. 
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Dari perencanaan yang telah dibuat maka tindakan yang 
dilakukan sebagai berikut : 
a. Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
baik tujuan penguasaan materi maupun tujuan proses 
pembelajaran, memberi pengarahan tentang pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR). 
b. Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali materi yang 
sebelumnya. 
c. Guru menjelaskan inti materi yang akan diajarkan melalui benda 
ralistik yang telah disediakan dan langkah-langkah mengerjakan 
soal yang ada di LKS sesuai indikator pemecahan masalah. 
d. Membentuk kelompok terdiri dari 6 kelompok. 
e. Setiap kelompok disuruh untuk berdiskusi dan bertukar pikiran 
memberikan ide merumuskan masalah yang telah dijawab masing-
masing individu tersebut. 
f. Memantau proses pelaksanaan diskusi kelompok dan memberikan 
arahan jika ada yang mengalami kesulitan. 
g. Guru memberi semangat dengan memberi penghargaan kepada 
kelompok tersebut. 




i. Hasil diskusi dikumpul dan dipersentasikan kedepan, untuk 
mempersentasikan hasil dari pemecahan masalah tersebut. 
j. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah tersebut dan menginformasikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya yaitu “membuat model matematika dari 
masalah yang berkaitan dengangan sistem persamaan linear dua 
variabel”. 
1) Pertemuan Ke-2 
Pada pertemuan ke-2 siklus II ini kegiatan pembelajaran yaitu 
membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang melibatkan 
SPLDV. Adapun tindakan yang dilakukan adalah 
a. Guru menjelaskan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran, 
baik tujuan penguasaan materi pelajaran maupun tujuan proses 
pembelajaran dan memberikan pengarahan tentang pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR). 
b. Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali materi yang 
sebelumya. 
c. Guru menjelaskan inti materi yang akan diajarkan melalui masalah 
tersebut dan langkah-langkah mengerjakan soal yang ada pada 
LKS sesuai indikator pemecahan masalah. 
d. Membentuk kelompok yang terdiri dari 6 kelompok. 
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e. Setelah siswa mamahami materi yang disampaikan guru 
selanjutnya  guru membagikan LKS pada setiap kelompok. 
f. Setiap kelompok disuruh untuk berdiskusi dan bertukar pikiran 
memberikan ide merumuskan masalah. 
g. Memantau proses pelaksanaan diskusi kelompok dan memberikan 
arahan jika ada yang mengalami kesulitan. 
h. Guru membimbing siswa yang masih bermain-main saat belajar. 
i. Guru memeberi semangat dengan memberikan pengahargaan 
kepada kelompok tercepat. 
j. Hasil diskusi dikupul dan dipresentasikan kedepan, untuk 
memeriksa dari hasl pemecahan masalah tersebut. 
k. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari pemecahan masalah 
tersebut. 
l. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan 
selanjutnya akan diadakan test siklus II. 
2) Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siklus II 
  Setelah melakukan semua pertemuan pada siklus II, guru tes 
pada akhir siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tes siklus II ini 
dilaksanakan pada hari Rabu 28 November 2018 pada jam 08.00-09.45 
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dengan materi yang diujikan setelah materi yang dipelajari pada siklus 
II dan beberapa materi yang dipelajari pada siklus I. 
6. Data hasil Observasi Siklus II dan Tes Siklus II 
  Setelah tindakan  yang dilakukan pada siklus II selama 2 pertemuan, 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika  sesuai 
indikator pemecahan masalah semakin baik. Dimana siswa sudah mampu 
menjawab soal sesuai indikator pemecahan masalah. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel hasil observasi kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan minat belajar siswa pada siklus II: 
   Tabel 14 
 Hasil observasi kemampuan pemecahan masalah matematika siklus II 
No Indikator yang diamati 






Jlh % Jlh  % 
1 Siswa dapat memahami masalah dengan 
menuliskan data yang diketahui dan data 
yang ditanyakan pada soal 
21 70.% 26 86.66% 
2 Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal 
dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
20 66.66% 25 83.33% 
3 Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung 
dengan benar 
19 63.33% 25 83.33% 
4 Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban 
apa yang sudah didapat setelah 
menyelesaikan operasi hitung 
(menuliskan/menegaskan jawaban dari apa 
yang ditanyakan) 





     Tabel 15 
   Hasil observasi minat belajar siswa pada siklus II 
No Minat belajar siswa  
Jumlah dan persentase 






Jlh  % Jlh  %  
1 Siswa tidak berbicara sendiri ketika 
guru mengajar. 
24 80 26 86,66 81,66 
2 Siswa tidak bermain ketika guru 
mengajar dan mengikuti pelajaran 
dengan baik 
20 66,66 24 80 73,33 
3 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
dan mencatat materi 
19 63,33 24 80 76,66 
4 Siswa mengerjakan contoh soal yang 
diberikan guru 
22 73,33 25 83,33 78,33 
5 Siswa antusias dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
23 76,66 26 86,66 83,33 
6 Siswa aktif dalam diskusi, aktif 
bertanya, dan aktif menjawab 
pertanyaan dari guru  
18 60 25 83,33 71,66 
7 Siswa rajin mencari sumber belajar 
baik dari buku, guru, teman maupun 
sumber lainnya 
17 56,66 25 83,33 69,9 
8 Siswa berpartisipasi dalam 
menyimpulkan materi pembelajaran 
19 63,33 24 80 76,66 
Jumlah siswa yang hadir 30 30  
 
 Hasil observasi terhadap siklus II pada tabel ditunjukkan dalam bentuk 





Peningkatan Minat Belajar Siswa Siklus II 
 
 Dengan melihat tabel di atas  dapat dilihat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika  siswa di kelas  semakin meningkat, hal ini 
terlihat dari persentase hasil observasi yang semakin meningkat pada setiap 
indikator pemecahan masalah yang ditentukan. Sementara itu, hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilakukan pada akhir siklus 
II ini juga menunjukkan  peningakatan dari hasil tes awal yang dilakukan. Hal 
ini dijabarkan pada tabel berikut: 
Tabel 16 
 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berdasarkan rata-rata hasil tes siklus II 
Kategori Tes Rata-rata kelas 
Tes Akhir Siklus I 68,9 



























 Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai tes   
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat 
dibandingkan pada tes akhir siklus I yaitu dari 68,9 % menjadi 80,1 % pada 
siklus II dengan nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 62,5 (lampiran 4)  
Sedangkan untuk melihat persentasi ketuntasan  belajar siswa dan untuk 
melihat ketuntasan indikator kemampuan pemecahan masalah SPLDV 
berdasarkan hasil jawaban tes  siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 17 









Tes Siklus I 17 13 56,66% 
Tes Siklus II 26 4 86,66% 
 
Tabel 18 
Hasil Jawaban Tes Berdasarkan Indikator 
 Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siklus II 
Soal 
Indikator 
1 2 3 4 
Skor yang diperoleh/ Indikator 
1 60 107 59 37 
2 59 92 54 27 
3 60 99 57 21 
4 60 95 57 26 
Jumlah  239 393 227 111 
Rata-rata 60 98,25 56,75 27,75 
Kategori T T C R 
Ket:   ST : Sangat Tinggi 
  T : Tinggi 
 C : Cukup 
 R : Rendah 




 Tabel dan analisis hasil tes siklus II di atas menunjukkan jumlah siswa 
yang tuntas dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dari 30 siswa yang ada. Hal ini menunjukkan jumlah siswa 
yang tuntas telah melebihi setengah dari jumlah siswa dalam kelas dengan 
persentase ketuntasannya adalah 56,66 % menjadi 86,66 %. Persentase 
kemampuan siswa dalam memahami masalah mencapai 60% dan tergolong 
dalam kategori “ tinggi”, Persentase kemampuan siswa dalam merencanakan 
strategi pemecahan masalah mencapai 98,25% dan tergolong dalam kategori 
“sangat tinggi”, Persentase kemampuan siswa dalam memahami masalah 
mencapai 56,75% dan tergolong dalam kategori “cukup”, Persentase 
kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi/mengecek kembali dan tegolong 
kategori “rendah”. 
7. Refleksi Siklus II  
  Berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan siklus II penerapan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) telah menunjukkan  adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika siswa di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu. Pada siklus II ini juga mengalami peningkatan dimana selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin aktif dalam bertanya 
kepada guru  atau teman dan berdiskusi dalam kelompok serta siswa semakin 
bias dalam menyelesaikan hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase  
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara klasikal juga 
meningkat. Aktifitas guru mengelola pembelajaran mengalami 
peningkatan.Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah 
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil. 
  Secara garis besar, penjelasan tentang hasil pengamatan untuk aspek-
aspek yang perlu perbaikan/revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam tabel  19 
berikut. 
No Refleksi Hasil temuan Revisi 
1 Hasil tes 
siklus II 
Masih ada beberapa siswa 
yang kemampuan 
memecahkan masalah belum 
meningkat terutama dalam 
hal mengecek kembali 
jawaban yang telah 
dikerjakan. 
Guru dapat menyediakan 
waktu khusus untuk memberi 
bimbingan kepada siswa yang 
belum meningkat agar 
kemampuan siswa dalam 
pemecahan matematis dapat 
meningkat. 
  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah 
mencapai keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika dilihat 
dari 4 kriteria yang telah diteliti yaitu: kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah, aktivitas siswa selama pembelajaran , minat belajar siswa dan respon 
siswa terhadap penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR). 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada siklus II, maka peneliti 
melakukan analisis data dengan menggunakan statistik data sederhana yaitu 
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dengan melihat rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
minat belajar siswa pada setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa. Data yang 
diperoleh pada setiap pertemuan dalam setiap siklus terdiri dari hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil observasi untuk melihat 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat beajar siswa. Setiap data 
yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan jenis data yang dimaksud. Berikut 
dijabarkan analisis data setiap data yang diperoleh : 
1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siklus I Dan 
Siklus II 
 Tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus pembelajaran dalam 
penelitian ini berfungsi untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Tes pemecahan masalah matematika 
yang diujikan berbentuk essay test  yang terdiri dari 4 soal  yang disusun 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
pada tes awal, siklus I, dan siklus II disajikan pada lampiran 9 pada skripsi ini. 
 Berdasarkan pada hasil tes diperoleh bahwa penggunaan  pendekatan 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Hal ini dapat dillihat berdasarkan rata-rata 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan persentase 
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat 




Peningkatan Tes kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 





Tes awal 47,8 9 30% 
Tes siklus I 68,9 17 43,33% 
Tes siklus II 80,1 26 86,66% 
 
 Berikut diagram peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa berdasarkan tes yang dilakukan pada setiap siklusnya: 
 
Gambar 8 



















   
Gambar 9 
Peningkatan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
 
 
2. Hasil Observasi  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  Siklus I 
dan Siklus II 
 Observasi kemampuan pemecahan masalah pada skripsi ini dilakukan 
untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami, 
menginterpretasikan, mengekspresikan atau mengevaluasi ide-ide matematika. 
Observasi ini dilakukan pada setiap pembelajaran yang terjadi pada setiap 
siklusnya. Hasil observasi  setiap pertemuannya dapat dilihat pada lampiran 5 
skripsi ini. Kegiatan yang diobservasi disini meliputi : 
1) Siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan data yang diketahui 





























2) Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal dan semua rencana (rumus) 
sesuai dengan simbol-simbol pada data yang diketahui . 
3) Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan benar. 
4) Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban apa yang sudah didapat 
setelah menyelesaikan operasi hitung (menuliskan/menegaskan jawaban 
dari apa yang ditanyakan). 
 Berikut peningkatan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan : 
Tabel 21 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 





Siklus I  1 2 3 4 
 Pertemuan 
Ke-1 
53,33% 50% 43,33% 33,33% 
Pertemuan 
Ke-2 
63,33% 56,66% 53,33% 40% 
SiklusII Pertemuan 
Ke-1 
70% 66,66% 63,33% 60% 
Pertemuan 
Ke-2 
86,66% 83,33% 83,33% 80% 
 
Berdasarkan tabel di atas peningkatan hasil observasi kemampuan 
pemecahan masalah matematika siklus I dan siklus II dapat di tunjukkan pada 




   
     Gambar 10 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 












































3. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 Observasi yang dilakukan pada skripsi ini untuk melihat sejauh mana 
peningkatan minat belajar siswa berdasarkan indikator minat belajar. Hasil 
observasi setiap pertemuannya dapat dilihat pada lampiran 5 skripsi ini. 
Kegiatan yang diobservasi meliputi : 
1) Siswa hadir saat pelajaran dan tidak berbicara sendiri ketika guru 
mengajar. 
2) Siswa tidak bermain ketika guru mengajar dan mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi. 
4) Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan guru. 
5) Siswa aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan 
dari guru. 
6) Siswa antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
7) Siswa rajin mencari sumber belajar baik dari buku, guru, teman maupun 
sumber lainnya. 
8) Siswa berpartisipasi dalam menyimpulkan materi pembelajaran. 
Berikut peningkatan minat belajar siswa berdasarkan hasil observasi 









Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 





Aspek yang di amati 
Sikl
us I 






























































































C.  Keterbatasan Penelitian  
 Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan 
antara lain: 
1. Dalam segi tekhnik pelaksanaan penelitian, terutama dalam pengawasan saat 
siswa menjawab soal. Peneliti kurang mampu mengukur aspek-aspek 
kejujuran siswa dalam menjawab tes yang diberikan, mungkin saja siswa 
menjawab sendiri soal yang diberikan atau tidak menutup kemungkinan 
siswa mencontoh  jawaban temannya. Usaha yang peneliti lakukan yaitu 
untuk mengatasi ketidak jujuran siswa dalam menjawab tes yang diberikan, 
maka peneliti memantau siswa selama proses menjawab tes sehingga siswa 
tidak mencontoh temannya. 
2. Siswa kurang memahami bagaimana langkah-langkah dalam memecahkan 
suatu masalah akibatnya siswa sulit dalam menjawab tes. Sehingga usaha 
yang dilakukan peneliti yaitu peneliti menerangkan kembali kepada siswa 
langkah-langkah atau indikator pemecahan masalah yang dilakukan dalam 
memecahkan suatu masalah dan memberikan contoh yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata. Dengan cara ini, siswa diharapkan bisa dalam menjawab 
tes dengan menggunakan langkah-langkah dalam memecahkan masalah. 
3. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan evaluasi persentasi kelompok oleh guru menjadi 
98 
 
terbatas sehingga guru kurang dapat memaksimalkan  penjelasan atas materi 
















 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar siswa 
di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu mengalami peningkatan 
melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Hal ini dapat 
dilihat dari upaya yang dilakukan guru pada siklus I guru menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) serta media yang 
disediakan sedangkan siklus II guru berperan sebagai fasilitator siswalah yang 
lebih aktif menggunakan media yang disediakan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu 47,8 
pada tes awal meningkat menjadi 68,9 pada tes akhir siklus I dan pada tes 
akhir siklus II rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa mencapai 80,1.  
 Minat belajar siswa dapat meningkat melalui pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) di kelas VIII MTs.S Al-Mukhtariyah 
Nagasaribu, peningkatan tersebut dapat di lihat dari hasil penelitian yaitu 
minat belajar siswa pada observasi awal dengan rata-rata 31,7%  dan 
peningkatan aktivitas siswa pada siklus I  rata-rata 57,29% meningkat menjadi 




 Sementara itu, persentase ketuntasan belajar juga semakin meningkat, 
hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu pada 
tes awal jumlah siswa yang tuntas adalah 9 siswa atau 30 % dari 30 siswa, 
pada siklus I siswa yang tuntas adalah 17 siswa atau 56,66 % dari 30 siswa 
dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai 86,66 % atau 26 siswa 
dari 30 siswa. 
B. Saran  
 Berdasarkan pada kesimpulan penelitian ini, peneliti memiliki 
beberapa saran yang perlu dikembangkan yaitu : 
1. Kepada kepala sekolah, agar lebih memperhatikan kinerja para guru dan 
memperhatikan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah dan 
mendukung metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. 
2. Kepada guru, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika dan juga mengatasi kesulitan siswa dalam belajar untuk itu, guru 
dapat menggunakan pendekatan pembelajaran ini sebagai alternatif dalam 
memilih model pembelajaran. 
3. Kepada siswa, dengan penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR) dalam pembelajaran diharapkan agar lebih aktif dan 




4. Kepada peneliti, agar dapat lebih mengembangkan dan memperluas penelitian 
tentang pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada hal lain 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah  : MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaraibu 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/sem   : VIII/1 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Pertemuan ke  : 1 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari  solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spsifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 





B. Kompetensi Dasar 
1.1 Memiliki sikap terbuka, santun, obyektif, mengharga ipendapat dan karya teman dalam 
interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 
1.2 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerjasama, konsisten, disiplin, rasa percaya diri, 
dan sikap toleransi, dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan menerapkan 
menyelesaikan masalah. 
1.3 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh dalam menghadapi 
masalah, kritis, dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
1.4 Menunjukkan rasa bertanggung jawab, rasa ingintahu, jujur dan prilaku peduli 
lingkungan. 
1.5 Membiasakan sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang lain, 
menerima pendapat orang lain bekerjasama dalam kelompok atau team dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.6 Menggunakan konsep soal cerita dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
1.7 Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.8 Menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam menyelesaikan 
masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
1.9 Menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 
C. Indikator 
1. Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
3. Disiplin dalam melaksanakan kegiatan. 
4. Bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan. 
5. Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
6. Mampu menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
7. Mampu menggunakan konsep perhitungan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dalam menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dilatih sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang, 
bekerjasama dalam kelompok, bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari. 
2. Siswa dapat mengkomunikasikan tentang pengetahuannya tentang Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
3. Siswa dapat menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Untuk 
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian SPLDV serta bentuk-bentuknya. 
a) Perbedaan PLDV dan SPLDV 
1) Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 
Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua variabel dan 
pangkat masing-masing variabelnya satu. Jika dua variabel tersebut x dan y, 
maka PLDV-nya dapat dituliskan : 
ax + by = c, dengan a, b ≠ 0, a, b, c € R 
Contoh: 
a. 2x + 2y = 6 
b. y = 3x 
c. 2y= x-3 
2) Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
SPLDV adalah suatu system persamaan yang terdiri dari dua atau lebih 
persamaan linear dua variabel (PLDV) dan setiap persamaan memiliki dua 
variabel. Bentuk umum SPLDV adalah: 
ax + by = c dan px + qy = r , dengan a, b, p, q ≠ 0 
Contoh: 
a. x + y = 5 dan 2x – y = 4atau dapat ditulis {
     
      
} 
b. 2p – 3q + 12 = 0 dan 2q = 3p + 3 
b) Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain pada persamaan linear. 
Contoh : 
Diketahui persamaan x + y = 5, jika variabel y dinyatakan dalam variabel x menjadi : 
x + y = 5 
  y = 5 – x 
c) Mengenal variabel dan koefisien pada SPLDV  
Contoh : 
Diketahui SPLDV : 2x + 4y = 12 dan 3x – y = 5 
x dan y disebut variabel 
2 dan 3 disebut koefisien dari x 
4 dan -1 disebut koefisien dari y 
12 an 5 disebut konstanta 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
 Metode : Tanya jawab, Diskusi kelompok, dan Tugas 
G. Alat dan Media Pembelajaran 
 Alat : Papan Tulis, & Spidol 
 Media : Gambar Objek dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
H. Sumber Belajar 
Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
I. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan 1.Menyapa siswa dengan 
salam dilanjutkan doa 
 
2.Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
Menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
1.Menjawabsapaan Guru dan 
ketua kelas memimpin doa 
mengawali kegiatan belajar. 
2.Menjawab pertanyaan guru 
tentang kehadiran siswa. 
Memperhatikan penjelasan 





































1. Guru menjelaskan 
pengertian PLDV dan 
SPLDV  
2. Mengajukan kasus tentang 
materi yang dibahas dimana 
dengan mengajukan masalah 
(soal) yang ‘riil’ kepada 
siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, sehingga 
siswa segera terlibat dalam 
pelajaran secara bermakna. 
3. Guru memberikan beberapa 
contoh terkait materi 
SPLDV. 
4. Guru memberikan soal atau 




5. Guru  memilih secara acak 
siswa untuk menjawab soal 
atau masalah yang diberikan 
sehingga semua siswa 
berkesempatan sama untuk 
terpilih. 
6. Jika jawaban benar maka 
guru meminta tanggapan lain 
 
1. Siswa mengamati, me  
mahami, dan mencermati apa 
yang disampaikan oleh guru. 
2. Siswa mendengarkan 
permasalahan yang 




masing sebagai jawaban 
sementara. 
 
3. Siswa memperhatikan 
contoh. 
 
4. Siswa mengembangkan atau 
menciptakan model-model 
simbolik secara informal 
terhadap persoalan atau 
masalah yang diajukan. 
5. Siswa yang terpilih 
menjawab pertanyaan yang 




6. Siswa lain menjelaskan dan 



























kepada siswa untuk 
meyakinkan bahwa semua 
siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
7. Guru meminta siswa lain 
untukmembericontoh atau 
jawaban lain yang 
mendukung jawaban 
sebelumnya sehingga 
jawaban dari pertaanyaan 
tersebut menjadi kompleks. 
8. Guru memberikan penguatan 
atau tambahan jawaban guna 
memastikan kepada siswa 
bahwa kompetensi yang 
diharapkan dari 
pembelajaran tersebut sudah 
tercapai dan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran 
tersebut. 
jawaban yang diberikannya 
serta memberi tanggapan. 
 
 
7. Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan dari guru agar 






8. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
Penutup 1. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
hari ini dan 
menginformasikan kegiatan 
pada pertemuan berikutnya 
(siswa diminta untuk 
membaca buku) 
 
2. Guru menyimpulkan 
kembali untuk 
1. Siswa dan guru merangkum 
isi pembelajaran yaitu tentang 
SPLDV dan melakukan 
refleksi terhadap 
setiaplangkah yang ditempuh 
atau terhadap hasil pelajaran. 







kesimpulan pelajaran hari ini 
3. Guru memberikan tugas 
yang dikerjakan dirumah. 
 
3. Siswa mendengarkan dan 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dirumah. 
J. Penilaian Hasil  Belajar. 
1. Tehnik penilaian :Pengamatan, testertulis. 
2. Prosedur Penilaian. 
No  Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap.  
a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran.  
b. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
c. Toleran terhadap pemecahan 






a. Menentukan variabel dan 
permasalahan yang diberikan. 
b. Dapat merumuskan model 
matematika dari permasalahan 
yang diberikan. 
c. Dapat menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
yang diberikan yang telah 
dirumuskan. 
d. Dapat menyimpulkan dari 
penyelesaian soal untuk 









a. Terampil menerapkan konsep 
dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan 




K. Instrumen Penilaian HasilBelajar 
 Tes tertulis pada setiap siklus 
 Penilaian Lembar Kerja Siswa 1 
L. Lembar Penilaian Pengetahuan 
No Alternatif Penyelesaian Skor 
1.  Selisih uang Arpan dan Andri adalah Rp5.000,00. Jika 3 kali uang 
Arpan ditambah dengan 4 kali uang Andri adalah Rp85.000,00. 
Tentukanlah besarnya uang masing-masing dari Arpan dan Andri. 
10 
2.  Jumlah dua bilangan cacah adalah 30 dan selisih kedua bilangan itu 
adalah 6. Tentukan kedua bilangani tu ! 
10 
Skor Maksimal 20 
 
Padangsidimpuan,  2018 
 
 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti 
  
 
Harisa Royanna,S.Pd     Hotnita  Parapat 
        NIM : 14 202 00089 
LAMPIRAN III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Nama Sekolah  : MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaraibu 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/sem  : VIII/1 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Pertemuan ke  : 2 
M. Kompetensi Inti 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan  diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spsifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 





N. Kompetensi Dasar 
1.10 Memiliki sikap terbuka, santun,obyektif, menghargai pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 
1.11 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerja sama, konsisten, disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi, dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 
menerapkan menyelesaikan masalah. 
1.12 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh dalam menghadapi 
masalah, kritis, dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika. 
1.13 Menunjukkan rasa bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku peduli 
lingkungan. 
1.14 Membiasakan sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang 
lain, menerima pendapat orang lain bekerjasama dalam kelompok atau team dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.15 Menggunakan konsep soal cerita dalam menyelesaikan masalah Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
1.16 Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1.17 Menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam 
menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
1.18 Menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel 
O. Indikator 
8. Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
9. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
10. Disiplin dalam melaksanakan kegiatan. 
11. Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
12. Memahami konsep  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
13. Mampu menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
14. Mampu menggunakan konsep perhitungan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dalam menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
P. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa dilatih sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang, 
bekerjasama dalam kelompok, bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari. 
6. Siswa dapat mengkomunikasikan tentang pengetahuannya tentang Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
7. Siswa dapat menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Untuk 
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
8. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel. 
Q. Materi Pembelajaran 
2. Himpunan Penyelesaian SPLDV. 
Dalam SPLDV terdapat pengganti-pengganti dari variabel sehingga kedua 
persamaan menjadi benar. Pengganti-pengganti variabel yang demikian disebut 
himpunan penyelesaian SPLDV. 
Contoh : 
Diketahui SPLDV: 2x – y = 3 dan x + y = 3 
Tunjukkan bahwa x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV 
tersebut. 
Jawab: 
       
Jika x = 2 dan y = 1 disubsitusikan pada persamaan diperoleh 
       
  ( )       
       (benar) 
      
Jika x = 2 dan y = 1 disubsitusikan pada persamaan diperoleh 
      
 
       (benar) 
⸫ Jadi, x = 2 dan y = 1 merupakan himpunan penyelesaian dari SPLDV  
2x – y = 3 dan x + y = 3 
3. Metode penyelesaian SPLDV 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian 
SPLDV. Metode-metode tersebut adalah: 
a) Metode Grafik  
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis lurus. SPLDV terdiri 
atas dua persamaan linear dua variabel, berarti SPLDV digambarkan berupa dua buah 
garis lurus. Penyelesaian dapat ditentukan dengan menentukan titik potong kedua 
garis tersebut. 
R. Pendekatan  dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
 Metode  : Tanya jawab, diskusi kelompok, dan Tugas 
S. Alat dan Media Pembelajaran 
 Alat    : Papan Tulis, & Spidol 
 Media : Gambar Objek dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
T.  Sumber Belajar 
Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
U. Langkah-langkah pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan 1. Menyapa siswa dengan 
salam dilanjutkan doa. 
 
2. Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap 
disiplin. 
3. Menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh 
dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
1. Menjawab sapaan Guru dan 
ketua kelas memimpin doa 
mengawali kegiatan belajar. 
2. Menjawab pertanyaan guru 
tentang kehadiran siswa. 
 
3. Memperhatikan penjelasan 
guru tentang pembelajaran 



































1. Guru menjelaskan 
pengertian cara 
menyelesaikan soal dengan 
metode grafik. 
2. Mengajukan kasus tentang 
materi yang dibahas dimana 
dengan mengajukan 
masalah (soal) yang ‘riil’ 
kepada siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, sehingga 
siswa segera terlibat dalam 
pelajaran secara bermakna. 
3. Guru memberikan beberapa 
contoh terkait materi 
SPLDV. 
4. Guru memberikan soal atau 




5. Guru  memilih secara acak 
siswa untuk menjawab soal 
atau masalah yang 
diberikan sehingga semua 
siswa berkesempatan sama 
untuk terpilih. 
6. Jika jawaban benar maka 
guru meminta tanggapan 
lain kepada siswa untuk 
 
1. Siswa mengamati, 
memahami, dan mencermati 
apa yang disampaikan oleh 
guru. 
2. Siswa mendengarkan 
permsalahan yang 




masing sebagai jawaban 
sementara. 
 
3. Siswa memperhatikan 
contoh. 
 
4. Siswa mengembangkan atau 
menciptakan model-model 
simbolik secara informal 
terhadap persoalan atau 
masalah yang diajukan. 
5. Siswa yang terpilih 
menjawab pertanyaan yang 




6. Siswa lain menjelaskan dan 
memberikan alasan terhadap 
















meyakinkan bahwa semua 
siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
7. Guru meminta siswa lain 
untuk memberi contoh atau 
jawaban lain yang 
mendukung jawaban 
sebelumnya sehingga 
jawaban dari pertaanyaan 
tersebut menjadi kompleks. 
8. Guru memberikan 
penguatan atau tambahan 
jawaban guna memastikan 




sudah tercapai dan 
mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran tersebut. 
serta memberi tanggapan. 
 
 
7. Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan dari guru agar 





8. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
Penutup  1. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran hari ini dan 
menginformasikan  
kegiatan pada pertemuan 
berikutnya (siswa diminta 
untuk membaca buku). 
 
2. Guru menyimpulkan 
kembali untuk 
menyempurnakan 
kesimpulan pelajaran hari 
ini. 
3. Guru memberikan tugas 
yang dikerjakan dirumah. 
 
1. Siswa dan guru merangkum 
isi pembelajaran  yaitu 
tentang SPLDV dan 
melakukan refleksi terhadap 
setiap langkah yang 
ditempuh atau terhadap hasil 
pelajaran. 





3. Siswa mendengarkan dan 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dirumah. 
15 menit 
V. Penilaian Hasil Belajar. 
3. Tehnik penilaian : Pengamatan, tes tertulis. 
4. Prosedur Penilaian. 
No  Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap. 
d. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran.  
e. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
f. Toleran terhadap pemecahan 
masalah yang berbeda dan 
kreatif. 




e. Menentukan variabel dan 
permasalahan yang diberikan. 
f. Dapat merumuskan model 
matematika dari permasalahan 
yang diberikan. 
g. Dapat menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 







h. Dapat menyimpulkan dari 
penyelesaian soal untuk 
menjawab permasalahan yang 
dihadapi. 
3 Keterampilan 
b. Terampil menerapkan konsep 
dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan 




W. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
 Tes tertulis pada setiap siklus 
 Penilaian Lembar Kerja Siswa 2 
 
X. Lembar Penilaian Pengetahuan 
No Alternatif Penyelesaian Skor 
1.  Harga 4 buku tulis dan 3 pulpen adalah Rp20.000,00. Harga 6 buku tulis 
dan 5 pulpen Rp32.000,00. Buatlah suatu SPLDV dari pernyataan di 
atas dan tentukanlah harga 1 buku dan pulpen dengan menggunakan 
cara grafik. 
10 
2.  Untuk penerimaan siswa baru tingkat Tsanawiyah dibutuhkan bangku 
dan meja. Kursi yang tersedia 20 dan 10 meja dengan harga 
Rp1.000.000,00. Setelah 2 hari kemudian siswa bertambah 4 orang 
maka dibutuhkan 4 kursi dan 2 meja dengan harga Rp.300.000,00. 
Tentukan harga1 kursi dan meja dengan menggunakan metode grafik 
10 
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Guru Mata Pelajaran     Peneliti      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Satuan Pendidikan :  MTs.S Al-Muktariyah Nagasaribu 
Kelas/Semester : VIII/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  (SPLDV)  
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (80 Menit) 
Pertemuan  : 1 
 
Y. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan  diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 
yang spsifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 




Z. Kompetensi Dasar 
1.19 Memiliki sikap terbuka, santun,obyektif, menghargai pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 
1.20 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerja sama, konsisten, disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi, dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 
menerapkan menyelesaikan masalah. 
1.21 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh dalam menghadapi 
masalah, kritis, dan disiplin dalma melakukan tugas belajar matematika. 
1.22 Menunjukkan rasa bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku peduli 
lingkungan. 
1.23 Membiasakan sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang 
lain, menerima pendapat orang lain bekerjasama dalam kelompok atau team dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.24 Menggunakan konsep soal cerita dalam menyelesaikan masalah Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
1.25 Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1.26 Menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam 
menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
1.27 Menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel 
AA. Indikator 
15. Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
16. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
17. Disiplin dalam melaksanakan kegiatan. 
18. Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
19. Memahami konsep  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
20. Mampu menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
21. Mampu menggunakan konsep perhitungan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dalam menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
BB. Tujuan Pembelajaran 
9. Siswa dilatih sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang, 
bekerjasama dalam kelompok, bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari. 
10. Siswa dapat mengkomunikasikan tentang pengetahuannya tentang Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
11. Siswa dapat menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Untuk 
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
12. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
CC. Materi Pembelajaran 
1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 Dapatkah kalian menentukan harga dari sebuah baju? 
Diskusikan hal ini dengan temanmu. 
Misalkan   = harga 1 baju dan   = harga1 kaos, maka ilustrasi di atas dapat dituliskan 
sebagai berikut. 
              
              
 Kedua persamaan tersebut dikatakan membentuk sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Contoh : 
 Anisa dan Santi pergi ke pasar nagasaribu membeli baju dan kaos. Anisa membeli 
2 baju dan 2 kaos dengan harga Rp.300.000,-  sedangkan Santi membeli 2 baju dan 
1 kaos dengan harga  Rp.250.000,-. Tentukan harga dari masing-masing barang 
tersebut  dengan metode subtitusi? 
Penyelesaian: 
 Misalkan baju =    
                      kaos =   
 Maka Pers I (Anisa)   Pers II(Santi) 
                                                        
 Jawab 
               
 
                  
                  
 
Subtitusikan y kepada persamaan I 
                                
     (      )            
                          
                               200.000 
                  100.000 
Maka harga baju adalah Rp. 100.00,- dan harga kaos adalah Rp. 50.000,- 
DD. Metode Pembelajaran 
 Metode/Pendekatan Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, Pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) 
EE. Alat Dan Media Pembelajaran 
 Alat    : Papan Tulis, & Spidol 
 Media : Gambar Objek & Lembar Kerja Siswa (LKS) 
FF. Sumber Belajar 
Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
GG. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan 4. Menyapa siswa dengan 




5. Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
6. Menginformasikan cara 
4. Menjawab sapaan Guru 




5. Menjawab pertanyaan 









































9. Guru menjelaskan 
pengertian metode 
substitusi dan eliminasi 
dan serta cara 
menyelesaikan soal 
dengan metode subtitusi 
dan eliminasi. 
10. Mengajukan kasus 
tentang materi yang 
dibahas dimana dengan 
mengajukan masalah 
(soal) yang ‘riil’ kepada 
siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, 
sehingga siswa segera 
terlibat dalam pelajaran 
secara bermakna. 
11. Guru memberikan 
beberapa contoh terkait 
materi SPLDV. 
12. Guru memberikan 
soal atau masalah ‘riil’ 




9. Siswa mengamati, 
memahami, dan 
mencermati apa yang 



















































13. Guru  memilih 
secara acak siswa untuk 
menjawab soal atau 
masalah yang diberikan 
sehingga semua siswa 
berkesempatan sama 
untuk terpilih. 
14. Jika jawaban benar 
maka guru meminta 
tanggapan lain kepada 
siswa untuk meyakinkan 
bahwa semua siswa aktif 
dalam proses 
pembelajaran. 
15. Guru meminta 
siswa lain untuk 
memberi contoh atau 






16. Guru memberikan 
penguatan atau tambahan 
jawaban guna 
memastikan kepada 
siswa bahwa kompetensi 
yang diharapkan dari 
pembelajaran tersebut 
informal terhadap 
persoalan atau masalah 
yang diajukan. 
13. Siswa yang 
terpilih menjawab 
pertanyaan yang 




14. Siswa lain 
menjelaskan dan 
memberikan alasan 




15. Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 














Penutup  4. Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
dan menginformasikan  
kegiatan pada pertemuan 
berikutnya (siswa 
diminta untuk membaca 
buku). 
 





6. Guru memberikan tugas 
yang dikerjakan 
dirumah. 
4. Siswa dan guru 
merangkum isi 
pembelajaran  yaitu 
tentang SPLDV dan 
melakukan refleksi 
terhadap setiap langkah 
yang ditempuh atau 
terhadap hasil 
pelajaran. 





6. Siswa mendengarkan 
dan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
dirumah. 
15 menit 
HH. Penilaian Hasil Belajar. 
5. Tehnik penilaian : Pengamatan, tes tertulis. 
6. Prosedur Penilaian. 
No  Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap.  
g. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran.  
h. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
i. Toleran terhadap pemecahan 
Pengamatan  Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi. 
masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
2 Pengatahuan 
i. Menentukan variabel dan 
permasalahan yang diberikan. 
j. Dapat merumuskan model 
matematika dari permasalahan 
yang diberikan. 
k. Dapat menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
yang diberikan yang telah 
dirumuskan. 
l. Dapat menyimpulkan dari 
penyelesaian soal untuk 









c. Terampil menerapkan konsep 
dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan 




II. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
 Tes tertulis pada setiap siklus 
 Penilaian Lembar Kerja Siswa 3 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Alternatif Penyelesaian Skor 
1.  Untuk acara ulang tahun putri, ibu membuat beberapa macam kue. Oleh 
karena itu ibu membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg 
terigu dan 3 kg gula dengan harga seluruhnya Rp30.000. ternyata bahan 
yang dibeli ibu kurang, sehingga ibu menyuruh putri membeli lagi 2 kg 
terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp. 16.000. Tentukan harga 
1 kg terigu dan 1 kg gula dengan metode subtitusi. 
10 
2. Untuk acara ulang tahun Andri, ibu membuat beberapa macam kue. Oleh 
karena itu ibu membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 6 kg 
10 
terigu dan 4 kg gula dengan harga seluruhnya Rp40.000. ternyata bahan 
yang dibeli ibu kurang, sehingga ibu menyuruh Andri membeli lagi 2 kg 
terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp. 16.000. Tentukan harga 
1 kg terigu dan 1 kg gula dengan metode eliminasi. 
Skor Maksimal 20 
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LAMPIRAN III 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Satuan Pendidikan :  MTs.S Ponpes Al-Muktariyah Nagasaribu 
Kelas/Semester : VIII/1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (80 Menit) 
Pertemuan  : 2 
 
JJ. Kompetensi Inti 
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipilin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan  diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosuderal, 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spsifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
12. Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 





KK. Kompetensi Dasar 
1.28 Memiliki sikap terbuka, santun,obyektif, menghargai pendapat dan karya teman 
dalam interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari. 
1.29 Memiliki motivasi internal, kemampuan kerja sama, konsisten, disiplin, rasa 
percaya diri, dan sikap toleransi, dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih dan 
menerapkan menyelesaikan masalah. 
1.30 Mampu mentransformasi diri dalam berprilaku jujur, tangguh dalam menghadapi 
masalah, kritis, dan disiplin dalma melakukan tugas belajar matematika. 
1.31 Menunjukkan rasa bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan prilaku peduli 
lingkungan. 
1.32 Membiasakan sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang 
lain, menerima pendapat orang lain bekerjasama dalam kelompok atau team dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1.33 Menggunakan konsep soal cerita dalam menyelesaikan masalah Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
1.34 Memahami konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1.35 Menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam 
menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
1.36 Menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel 
LL. Indikator 
22. Toleran terhadap pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
23. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
24. Disiplin dalam melaksanakan kegiatan. 
25. Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
26. Memahami konsep  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 
27. Mampu menyelesaikan permasalahan yang mengandung konsep Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
28. Mampu menggunakan konsep perhitungan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
dalam menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
MM. Tujuan Pembelajaran 
13. Siswa dilatih sikap berani bertanya, berpendapat, mendengar pendapat orang, 
bekerjasama dalam kelompok, bekerjasama dalam aktivitas sehari-hari. 
14. Siswa dapat mengkomunikasikan tentang pengetahuannya tentang Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
15. Siswa dapat menggunakan konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Untuk 
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
16. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
NN. Materi Pembelajaran 
a. Aplikasi Sistem Persamaan Linear dua Variabel dalam Kehidupan 
 Model maematika adalah salah satu penerapan ataubaplikasi dari sistem persamaan 
linear dua variabel yang mewakili suatu pernyataan dari masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya harga barang, umur seseorang, banyaknya tepung, 
banyaknya buah, dan lain-lain. 
Contoh : 
Seorang tukang parker mendapat uang parkir Rp1.500,00 untuk 2 motor dan 1 mobil. 
Pada saat 2 jam kemudian, ia mendapat Rp4.500,00 untuk 2 motor dan 4 mobil. 
Hitunglah tarif parkir untuk setiap 1 mobil dan 1 motor. 
Penyelesaian: 
 Misalkan tarif parkir motor = x dan tariff parkir mobil = y 
 Tarif parkir 2 motor dan 1 mobil Rp1.500,00  
maka model matematikanya 2x + y = 1.500 
 Tarif parkir 2 motor 4 mobil Rp4.500,00 
 maka model matematikanya 2x + 4y = 4.500 
Kemudian, sistem persamaan linear dua variabel di atas diselesaikan dengan cara 
eliminasi sebagai berikut. 
            
            
                
-  
             
     
 
 =       
Subtitusikan nilai   ke persamaan 
              menjadi 
                
                
        
   
   
 
 =     
Jadi, tarif parkir sebuah motor Rp250,00 dan tarif parkir sebuah mobil Rp1.000,00.  
OO. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
 Metode : Tanya jawab, Diskusi Kelompok & Tugas 
PP. Alat dan Media Pembelajaran 
1. Alat    : Papan Tulis, & Spidol 
2. Media : Gambar Objek dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
QQ. Sumber Belajar 
Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII 
RR. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran 
waktu 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan 7. Menyapa siswa dengan 




8. Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai 
sikap disiplin. 
9. Menginformasikan cara 
belajar yang akan 
7. Menjawab sapaan Guru 




8. Menjawab pertanyaan 
guru tentang kehadiran 
siswa. 
9. Memperhatikan 






































17. Guru memberikan 
contoh materi SPLDV 
yang berkaitan dengan 
kehidupan. 
18. Mengajukan kasus 
tentang materi yang 
dibahas dimana dengan 
mengajukan masalah 
(soal) yang ‘riil’ kepada 
siswa sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, 
sehingga siswa segera 
terlibat dalam pelajaran 
secara bermakna. 
19. Guru memberikan 
beberapa contoh terkait 
materi SPLDV. 
20. Guru memberikan 
soal atau masalah ‘riil’ 




21. Guru  memilih 
secara acak siswa untuk 





mencermati apa yang 



















model simbolik secara 
informal terhadap 
























masalah yang diberikan 
sehingga semua siswa 
berkesempatan sama 
untuk terpilih. 
22. Jika jawaban benar 
maka guru meminta 
tanggapan lain kepada 
siswa untuk meyakinkan 
bahwa semua siswa aktif 
dalam proses 
pembelajaran. 
23. Guru meminta 
siswa lain untuk 
memberi contoh atau 






24. Guru memberikan 
penguatan atau tambahan 
jawaban guna 
memastikan kepada 
siswa bahwa kompetensi 
yang diharapkan dari 
pembelajaran tersebut 




21. Siswa yang 
terpilih menjawab 
pertanyaan yang 




22. Siswa lain 
menjelaskan dan 
memberikan alasan 




23. Salah satu siswa 
menjawab pertanyaan 










Penutup  7. Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
dan menginformasikan  
kegiatan pada pertemuan 
berikutnya (siswa 
diminta untuk membaca 
buku). 
 









7. Siswa dan guru 
merangkum isi 
pembelajaran  yaitu 
tentang SPLDV dan 
melakukan refleksi 
terhadap setiap langkah 
yang ditempuh atau 
terhadap hasil 
pelajaran. 





9. Siswa mendengarkan 
dan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
dirumah. 
15 menit 
SS. Penilaian Hasil Belajar. 
7. Tehnik penilaian : Pengamatan, tes tertulis. 
8. Prosedur Penilaian. 
No  Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1 Sikap.  
j. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran.  
k. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
l. Toleran terhadap pemecahan 
masalah yang berbeda dan 
kreatif. 




m. Menentukan variabel dan 
permasalahan yang diberikan. 
n. Dapat merumuskan model 
matematika dari permasalahan 
yang diberikan. 
o. Dapat menyelesaikan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
yang diberikan yang telah 
dirumuskan. 
p. Dapat menyimpulkan dari 
penyelesaian soal untuk 








d. Terampil menerapkan konsep 
dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan 




TT. Instrumen Penilaian Hasil Belajar 
 Tes tertulis pada setiap siklus 
 Penilaian Lembar Kerja Siswa 4 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
No Alternatif Penyelesaian Skor 
1.  Pak Budi dan Pak Ahmad pergi ke took bangunan bersama-sama. 
Pak budi membeli 1 kg cat kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga 
seluruhnya Rp.70.000,00. Sedangkan Pak Ahmad membeli 2 kg cat 
kayu dan 2 kg cat tembok dengan harga seluruhnya Rp.80.000,00. 
Sementara itu Pak Ali menginginkan membeli 3 kg cat kayu dan 4 
kg cat tembok. 
Berapa rupiah Pak Ali harus membayar? 
10 
2. Bu Riska dan Bu Dian pergi ke pasar bersama-sama. Sesampainya 
di pasar Bu Riska membeli 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng dan 
ia membayar Rp.52.000,-. Di toko yang sama Bu Dian membeli 2 
kg beras dan 1 kg minyak goreng dan ia mengeluarkan uang 
10 
Rp.34.000,-. Bagaimana model matematika yang dapat dibuat 
dalam masalah tersebut? 
Skor Maksimal 20 
 
Padangsidimpuan,  2018 
 
 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti      
  
 
Harisa Royanna, S.Pd     Hotnita Parapat 











Petunjuk :  
a. Tulislah nama kelompok & kelas di dalam tempat yang disediakan. 
b. Selesaikan latihan-latihan  berikut ini bersama teman sekelompok mu. 
c. Kerjakan semua soal dengan teliti, cepat, dan tepat. 
 
1. Asep membeli 2 kg manga dan 1 kg  apel dan ia harus membayar Rp15.000,00. 
Sedangkan Intan membeli 1 kg manga dan 2 kg apel dengan harga Rp.18.000,00. 
Berapakah harga 5 kg manga dan 3 kg apel 
   
      
 2 kg     1 kg 
     
 1 kg     2 kg 





Kelompok : ______________________ 
Kelas  : ______________________ 
Anggota : 1.  3.  5. 
  2.  4.   
LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS) 



























2. Sebuah toko kelontong menjual dua jenis beras sebanyak 50 kg. harga 1 kg beras jenis I 
adalah Rp 6.000,00, dan beras jenis II adalah Rp.6.200/kg. jika harga beras seluruhnya 





  Beras Jenis I        beras jenis ii 
 



























3. Buatlah suatu permasalahan matematika dari model matematika berikut! 
x + y = 8.000  















 S E L A M A T B E K E R J A 
 




Petunjuk :  
d. Tulislah nama kelompok & kelas mu di dalam tempat yang disediakan. 
e. Selesaikan latihan-latihan  berikut ini bersama teman sekelompok mu 
f. Setiap kelompok harus bisa menyelesaikan latihan tersebut 
g. Kerjakan semua soal dengan teliti, cepat, dan tepat. 
 
4. Asep membeli 2 kg manga dan 1 kg  apel dan ia harus membayar Rp15.000,00. 
Sedangkan Intan membeli 1 kg manga dan 2 kg apel dengan harga Rp.18.000,00. 
Berapakah harga 5 kg manga dan 3 kg apel 
   
       
 2 kg     1 kg 
     
 1 kg     2 kg 
     
e. Dari gambar dan permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam ! 
f. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 




Kelompok : ______________________ 
Kelas  : ______________________ 
Anggota  : 1.  3.  5. 
  2.  4.   
h. Periksa kembali hasil jawaban kalian! 
 
5. Sebuah toko kelontong menjual dua jenis beras sebanyak 50 kg. harga 1 kg beras jenis I 
adalah Rp 6.000,00, dan beras jenis II adalah Rp.6.200/kg. jika harga beras seluruhnya 
Rp 306.000,00 sudah terjual, maka berapa kg beras jenis I dan beras II yang terjual? 
                                                
              Beras Jenis I        beras jenis ii 
    
e. Dari gambar dan permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam ! 
f. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
g. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
h. Periksa kembali hasil jawaban kalian! 
 
6. Buatlah suatu permasalahan matematika dari model matematika berikut! 
                                         x + y = 8.000  












 S E L A M A T          B E K E R J A 
 
Rp.6.000/1 kg Rp.6.200/1 kg 
LAMPIRAN IV 
 
               
                                        
   SOAL 
1. Bu Dama dan Bu Rani berhenti di toko buah dekat pasar. Mereka ingin membeli buah 
dengan jenis yang sama yaitu buah salak dan buah jeruk. Bu Dama membeli 2 kg buah 
salak dan 3 kg buah jeruk. Bu Riska membayar dengan uang Rp. 43.000,-. Bu Dian  
membeli 3 kg buah salak dan 1 kg buah jeruk seharga Rp. 33.000,- 
Tentukan harga 1 kg buah salak dan 1 kg buah jeruk dengan cara substitusi! 
                              
        2 kG salak                               3 kg jeruk 
                       
                                                          
        1 Kg Salak              1 Kg Jeruk  
LEMBAR KERJA SISWA 3 (LKS) 
Nama Anggota Kelompok 
1.   3.     5. 
2.  4. 
Petunjuk : 
Kerjakanlah LKS ini dengan teman 
kelompok mu, jika kurang mengerti 




3 kg salak 
1 kg Jeruk 


























2.             HARGA BARANG PER UNIT TOKO “PINTAR” 
 
                                                      
                                                                                         
                                                          
Daftar harga di Toko Pintar tertera padaa gambar di atas. Kamu dan temanmu pergi ke 
Toko Pintar membeli dua jenis barang. Jika setiap orang membeli dua jenis barang yang 
sama maka, 
 
Apa barang yang kalian pilih? Buat pemisalan variabel dari harga barang 




Berapa masing-masing barang yang  Buat model matematikanya! Dan selesaikan 
kamu beli dan berapa jumlah kalian  dengan metode Eliminasi! 











3. Untuk acara ulang tahun putri, ibu membuat beberapa macam kue. Oleh karena itu ibu 
membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg terigu dan 3 kg gula dengan harga 
seluruhnya Rp30.000. ternyata bahan yang dibeli ibu kurang, sehingga ibu menyuruh 
putri membeli lagi 2 kg terigu dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp16.000. 
Tentukan harga 1 kg terigu dan 1 kg gula dengan metode subtitusi.  
                              
                                                                       
                                                                                                         

























S E L A M A T  





                                       
                                                                                                       
 
SOAL 
1. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah 
motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia mendapat uang Rp18.000,00. 
Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak uang parkir yang diperoleh adalah….  




               
     20 Mobil      30 Motor 
LEMBAR KERJA SISWA 4 (LKS) 
Nama Anggota Kelompok 
1.   3.     5. 
2.  4. 
Petunjuk : 
Kerjakanlah LKS ini dengan teman 
kelompok mu, jika kurang mengerti 
segera tanyakan pada gurumu. 
 
Uang Parkir Rp17.000 
Uang Parkir Rp18.000 
Uang Parkir Rp… 
      mm  





















2. Harga 7 kg gula  dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg telur 
Rp83.000,00. Tentukan harga 3 kg gula dan 1 kg telur! 
             
                       
   



















3. Harga 2 baju dan 1 celana Rp230.000,00. Sedangkan harga 3 baju dan 2 celana 
Rp380.000,00. Tentukan harga 1 baju dan 1 celana! 
        
      
    




































S e l a m a t M e n g e r j a k a n 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SIKLUS I 
 
Nama Sekolah   : MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
Mata Pelajaran/Materi Ajar : Matematika/ SPLDV 
Kelas/ Semester  : VIII (Delapan)/ Ganjil 
Pertemuan    : Ke-1 
 
NO NAMA ASPEK YANG DIAMATI 
1 2 3 4 
1 Arpan Syaputra Srg     −   
2 April Ali Amir Hrp         
3 Andri Suhenda          
4 Annisa Manora Hrp   − −   
5 Aida Hannum Pohan −   − − 
6 Daut Halomoan Srg     − − 
7 Elvi Syahrani       − 
8 Eliana Yanti Siregar − − − − 
9 Fitri Rahmayanti Siregar − −   − 
10 Fransiska Intan Lbs −   − − 
11 Futri Yani Harahap       − 
12 Haddiman Siregar   −     
13 Ikmal Mahadi Hsb − −   − 
14 Indra Syaputra Srg   −     
15 Khoirul −   − − 
15 Murni Dahlena   − − − 
17 Mukmin Siregar     − − 
18 Madan Husein   −     
19 Mina Sari     −   
20 Masri Anti       − 
21 Nur Hayati   − − − 
22 Nur Maida         
23 Nur Yadani − −   − 
24 Nur Haminah − − − − 
25 Parubahan −   − − 
26 Putri Dama Yanti − − − − 
27 Pilihan − −   − 
28 Raja Suman − − − − 
29 Syahara − − − − 
30 Saqinah Dama Yanti     −   
Jumlah  17 15 13 10 
Persentase  56,66% 50% 43,33% 33,33% 
 
Keterangan : 
1. Siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan pada soal. 
2. Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan benar 
4. Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban apa yang sudah didapat setelah 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SIKLUS I 
 
Nama Sekolah   : MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
Mata Pelajaran/Materi Ajar : Matematika 
Kelas/ Semester  : VIII (Delapan)/ Ganjil 
Pertemuan    : Ke-2 
 
NO NAMA ASPEK YANG DIAMATI 
 1   2   3   4 
1 Arpan Syaputra Srg         
2 April Ali Amir Hrp         
3 Andri Suhenda          
4 Annisa Manora Hrp     −   
5 Aida Hannum Pohan   −   − − 
6 Daut Halomoan Srg     −   
7 Elvi Syahrani       − 
8 Eliana Yanti Siregar − − − − 
9 Fitri Rahmayanti Siregar − −   − 
10 Fransiska Intan Lbs −     − 
11 Futri Yani Harahap       − 
12 Haddiman Siregar         
13 Ikmal Mahadi Hsb   − − − 
14 Indra Syaputra Srg   −     
15 Khoirul −     − 
16 Murni Dahlena   − −   
17 Mukmin Siregar       − 
18 Madan Husein   −     
19 Mina Sari     −   
20 Masri Anti       − 
21 Nur Hayati   − − − 
22 Nur Maida         
23 Nur Yadani − −   − 
24 Nur Haminah − − − − 
25 Parubahan −   − − 
26 Putri Dama Yanti − − − − 
27 Pilihan − −   − 
28 Raja Suman   − − − 
29 Syahara − − − − 
30 Saqinah Dama Yanti     −   
Jumlah  19 17 16 12 
Persentase  63,33 56,66 53,33 40% 
 
Keterangan : 
5. Siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan pada soal. 
6. Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
7. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan benar 
8. Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban apa yang sudah didapat setelah 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SIKLUS II 
 
Nama Sekolah   :MTs.S Al-Mukhtariyah Nagasaribu 
Mata Pelajaran/Materi Ajar :Matematika 
Kelas/ Semester  : VIII (Delapan)/ Ganjil 
Pertemuan   : Ke-1 
 
NO NAMA ASPEK YANG DIAMATI 
 1   2   3   4 
1 Arpan Syaputra Srg         
2 April Ali Amir Hrp         
3 Andri Suhenda         
4 Annisa Manora Hrp     −   
5 Aida Hannum Pohan −   − − 
6 Daut Halomoan Srg −   −   
7 Elvi Syahrani       − 
8 Eliana Yanti Siregar −   − − 
9 Fitri Rahmayanti Siregar − −     
10 Fransiska Intan Lbs −     − 
11 Futri Yani Harahap       − 
12 Haddiman Siregar         
13 Ikmal Mahadi Hsb       − 
14 Indra Syaputra Srg   −     
15 Khoirul       − 
16 Murni Dahlena   −     
17 Mukmin Siregar       − 
18 Madan Husein   −     
19 Mina Sari     −   
20 Masri Anti       − 
21 Nur Hayati   − −   
22 Nur Maida         
23 NurYadani − −     
24 Nur Haminah     − − 
25 Parubahan −     − 
26 Putri DamaYanti   − −   
27 Pilihan − −     
28 Raja Suman   − −   
29 Syahara   − − − 
30 Saqinah DamaYanti     −   
Jumalah 21 20 19 18 
Persentase 70% 66,66% 63,33% 60% 
 
Keterangan : 
1. Siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan pada soal. 
2. Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan benar 
4. Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban apa yang sudah didapat setelah 




LEMBAR OBSERVASI PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMMATIKA SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA SIKLUS II 
 
Nama Sekolah   :MTs.S Al- Mukhtariyah Nagasaribu. 
Mata Pelajaran/Materi Ajar :Matematika 
Kelas/ Semester  : VIII (Delapan)/Ganjil 
Pertemuan   : Ke-2 
 
NO NAMA ASPEK YANG DIAMATI 
       1   2       3 4 
1 Arpan SyaputraSrg         
2 April Ali Amir Hrp         
3 Andri Suhenda         
4 Annisa Manora Hrp         
5 Aida Hannum Pohan         
6 Daut Halomoan Srg         
7 Elvi Syahrani         
8 Eliana Yanti Siregar         
9 Fitri Rahmayanti Siregar    −     
10 Fransiska Intan Lbs        −   −        − 
11 Futri Yani Harahap         
12 Haddiman Siregar         
13 Ikmal Mahadi Hsb    −        −       − 
14 Indra Syaputra Srg         
15 Khoirul         
16 Murni Dahlena         
17 Mukmin Siregar         
18 Madan Husein         
19 Mina Sari         
20 Masri Anti         
21 Nur Hayati          −     
22 Nur Maida         
23 Nur Yadani        −        −     
24 Nur Haminah        −          −        − 
25 Parubahan       − 
26 Putri Dama Yanti   −        − − 
27 Pilihan −       
28 Raja Suman            −   
29 Syahara       − 
30 Saqinah Dama Yanti         
Jumlah 26 25 25 24 
Persentase 86,66% 83,33% 83,33% 80% 
 
Keterangan : 
1. Siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan data yang diketahui dan data yang 
ditanyakan pada soal. 
2. Siswa menuliskan rencana penyelesaian soal dan semua rencana (rumus) sesuai dengan 
simbol-simbol pada data yang diketahui  
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung dengan benar 
4. Siswa menuliskan atau menegaskan jawaban apa yang sudah didapat setelah 





HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA KONDISI AWAL 
No NamaSiswa IndikatorMinatBelajarSiswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 ArpanSyaputraSrg Y Y Y Y Y Y t Y 
2 April Ali Amir Hrp Y Y Y Y Y Y t Y 
3 AndriSuhenda Y Y Y Y Y t t Y 
4 AnnisaManoraHrp Y Y Y Y Y t Y Y 
5 Aida HannumPohan Y Y t Y Y t t t 
6 DautHalomoanSrg Y t t t t Y Y Y 
7 ElviSyahrani t t Y t t t t t 
8 ElianaYantiSiregar Y Y t t t t t t 
9 FitriRahmayantiSrg Y t t Y t t t t 
10 FransiskaIntanLbs t t t t t t t t 
11 FutriYaniHarahap t t t t t t t t 
12 HaddimanSiregar Y Y t Y Y t t t 
13 IkmalMahadiHsb t t t t t t t t 
14 IndraSyaputraSrg t t Y Y Y Y Y t 
15 Khoirul t t t t t t t t 
16 MurniDahlena Y t t t t t t t 
17 MukminSiregar Y Y Y t t Y Y t 
18 MadanHusein t t t t t t t t 
19 Mina Sari Y Y Y t Y Y Y t 
20 Masri Anti Y Y Y Y Y Y t t 
21 NurHayati t t t t t t t t 
22 Nur Maida Y Y Y Y Y Y Y t 
23 NurYadani t t t t t t t t 
24 NurHaminah t t t Y t t t t 
25 Parubahan t t t t t t t t 
26 PutriDamaYanti t t t t t t t t 
27 Pilihan t t t t t t t t 
28 Raja Suman t t t t t t t t 
29 Syahara t t t Y t t t t 
30 SaqinahDamaYanti Y Y Y Y Y Y Y Y 
Jumlah 15 12 11 13 10 9 7 6 











HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA  
SIKLUS I PERTEMUAN KE-1 
 
No Nama Siswa Aspek Minat Belajar Siswa Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Arpan Syaputra Srg                 
2 April Ali Amir Hrp                 
3 Andri Suhenda                 
4 Annisa Manora Hrp                 
5 Aida Hannum Pohan                 
6 Daut Halomoan Srg                 
7 Elvi Syahrani                 
8 Eliana Yanti Siregar                 
9 Fitri Rahmayanti Srg                 
10 Fransiska Intan Lbs                 
11 Futri Yani Harahap                 
12 Haddiman Siregar                  
13 Ikmal Mahadi Hsb                 
14 Indra Syaputra Srg                 
15 Khoirul                 
16 Murni Dahlena                 
17 Mukmin Siregar                 
18 Madan Husein                 
19 Mina Sari                 
20 Masri Anti                 
21 Nur Hayati                 
22 Nur Maida                 
23 Nur Yadani                 
24 Nur Haminah                  
25 Parubahan                 
26 Putri Dama Yanti                 
27 Pilihan                 
28 Raja Suman                  
29 Syahara                 
30 Saqinah Dama Yanti                 
Jumlah 19 15 14 16 17 13 10 9 













HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA  
SIKLUS I PERTEMUAN KE-2  
 
No Nama Siswa Aspek Minat Belajar Siswa Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Arpan Syaputra Srg                 
2 April Ali Amir Hrp                 
3 Andri Suhenda                  
4 Annisa Manora Hrp                 
5 Aida Hannum Pohan                 
6 Daut Halomoan Srg                 
7 Elvi Syahrani                 
8 Eliana Yanti Siregar                 
9 Fitri Rahmayanti Srg                 
10 Fransiska Intan Lbs                 
11 Futri Yani Harahap                 
12 Haddiman Siregar                 
13 Ikmal Mahadi Hsb                 
14 Indra Syaputra Srg                 
15 Khoirul                 
16 Murni Dahlena                 
17 Mukmin Siregar                 
18 Madan Husein                 
19 Mina Sari                 
20 Masri Anti                 
21 Nur Hayati           Y     
22 Nur Maida                 
23 Nur Yadani                 
24 Nur Haminah       Y         
25 Parubahan                 
26 Putri Dama Yanti                 
27 Pilihan                 
28 Raja Suman                 
29 Syahara                 
30 Saqinah Dama Yanti                 
Jumlah  23 19 18 20 21 17 14 15 












HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA  
SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 
 
No Nama Siswa Aspek Minat Belajar Siswa Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Arpan Syaputra Srg                 
2 April Ali Amir Hrp                 
3 Andri Suhenda                 
4 Annisa Manora Hrp                 
5 Aida Hannum Pohan                 
6 Daut Halomoan Srg                 
7 Elvi Syahrani                 
8 Eliana Yanti Siregar                 
9 Fitri Rahmayant iSrg                 
10 Fransiska Intan Lbs                 
11 Futri Yani Harahap                 
12 Haddiman Siregar                 
13 Ikmal Mahadi Hsb                 
14 Indra Syaputra Srg                 
15 Khoirul                 
16 Murni Dahlena                 
17 Mukmin Siregar                 
18 Madan Husein                 
19 Mina Sari                 
20 Masri Anti                 
21 Nur Hayati                 
22 Nur Maida                 
23 Nur Yadani                 
24 Nur Haminah                 
25 Parubahan                 
26 Putri Dama Yanti       -         
27 Pilihan                 
28 Raja Suman                 
29 Syahara                 
30 Saqinah Dama Yanti                 






















HASIL OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA  
SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 
 
No Nama Siswa Aspek Minat Belajar Siswa Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Arpan Syaputra Srg                 
2 April Ali Amir Hrp                 
3 Andri Suhenda                  
4 Annisa Manora Hrp                 
5 Aida Hannum Pohan                 
6 Daut Halomoan Srg                 
7 Elvi Syahrani                 
8 Eliana Yanti Siregar                 
9 Fitri Rahmayanti Srg                 
10 Fransiska Intan Lbs                 
11 Futri Yani Harahap                 
12 Haddiman Siregar                 
13 Ikmal Mahadi Hsb                 
14 Indra Syaputra Srg                 
15 Khoirul                 
16 Murni Dahlena                 
17 Mukmin Siregar                 
18 Madan Husein                 
19 Mina Sari                 
20 Masri Anti                 
21 Nur Hayati                 
22 Nur Maida                 
23 Nur Yadani           -     
24 Nur Haminah                 
25 Parubahan                 
26 Putri Dama Yanti                 
27 Pilihan                 
28 Raja Suman                 
29 Syahara                 
30 Saqinah Dama Yanti                  

















KEMEMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
 
A. Petunjuk  : 
1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban. 
2. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. 
3. Tuliskan rumus yang akan anda gunakan. 
4. Kerjakan soal dengan teliti. 
5. Periksa kembali jawaban anda. 
6. Waktu 40 menit 
 
B. Soal 
1. Andi dan Rudi pergi ke toko mainan untuk membeli kelereng dan kartu. 
Andi membeli 2 kelereng dan 4 kartu dengan hargaRp. 4.000,00 
sedangkan Rudi membeli 4 kelereng dan 3 kartu dengan harga 
Rp.5.000,00 . Dengan cara substitusi tentukan himpunan Penyelesaian 
Soal diatas ! Berapakah harga 1 kelereng dan 1 kartu? 
 
  
 2 Kelereng   4 Kartu 
 
 4 Kelereng   3 Kartu  
 
m. Dari gambar dan permasalahan di atas buatlah yang diketahuid an 
ditanya dalam soal! 




o. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
p. Periksa kembali hasil jawaban kalian! 
2. Dengan cara eliminasi tentukan himpunan 
penyelesaiansistempersamaan 3x + 4y = 16 dan 4x + 5y = 24! 
a. Daripermasalahan di atasbuatlah yang diketahuidanditanyadalam 
soal! 
b. Pilihcara yang tepatuntukmenyelesaikanmasalahtersebut! 
c. Tentukanhasiljawabansesuaidenganpermasalahan di atas! 
d. Periksakembalihasiljawaban kalian! 
3. Dengancarasubstitusitentukanhimpunanpenyelesaiansistempersamaan x 
+ 2y = 12 dan 3x + 4y = 20 ! 
a. Dari gambardanpermasalahan di atasbuatlah yang 
diketahuidanditanyadalam soal ! 
b. Pilihcara yang tepatuntukmenyelesaikanmasalahtersebut! 
c. Tentukanhasiljawabansesuaidenganpermasalahan di atas! 
d. Periksakembalihasiljawaban kalian! 
4. Ibusarahmembuatkueulangtahun .Untukpembuatankuedibutuhkan 3 kg 
guladan 2 kg tepungdenganharga Rp.20.000, karenabahan yang 
dibutuhkankurangibumenyuruhsarahmembeli 2 kg guladan 2 kg 









2 Kg Gula   2 Kg Tepung 
 
 1 Kg Gula     1 Kg Tepung 
a. Dari gambardanpermasalahan di atasbuatlah yang 
diketahuidanditanyadalam soal ! 
b. Pilihcara yang tepatuntukmenyelesaikanmasalahtersebut! 
c. Tentukanhasiljawabansesuaidenganpermasalahan di atas! 











TES SIKLUS I 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 
C. Petunjuk  : 
7. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban. 
8. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. 
9. Tuliskan rumus yang akan anda gunakan. 
10. Kerjakan soal dengan teliti. 
11. Periksa kembali jawaban anda. 




5. Setelah bel berbunyi tanda istirahat Anisa dan Syahara pergi ke kantin. 
Anisa membeli 2 pisang goreng dan 1 tahu goreng dengan harga 
Rp.3.500,00 dan Syahara membeli 4 goreng pisang dan 4 tahu goreng 
dengan harga Rp.6.000,00. Tentukan harga 1 pisang goreng dan tahu 
goreng dengan cara substitusi ! 
 
     
 Pisang goreng    Tahu goreng 
 
a. Dari gambar dan permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan 
ditanya dalam soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian! 
6. Daut membeli 1 pulpen dan 2 buku dengan harga Rp3.500,00. Ikmal 
membeli 2 pulpen 3 buku Rp6.000,00. Hitunglah harga 1 pulpen dan 1 
buku! 
         
 1 Pulpen  2 Buku tulis 
                  
 2 Pulpen            3 Buku tulis 
                    
1 Pulpen    1 Buku Tulis        
a. Dari gambar dan permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan 
ditanya dalam soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!           
7. Umur seorang bapak ditambah 4 kali umur anaknya adalah 72 tahun. 
Jika 2 kali umur bapak ditambah dengan 3 kali umur anaknya 104 
tahun, carilah cara menentukan umur bapak dan umur anak dengan 




a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!     
8. Andi memiliki uang senilai Rp.6.000,00 dan Raja memiliki uang senilai 
Rp.9.000,00. Setelah tanda istirahat berbunyi mereka pergi ke koperasi 
sekolah. Andi membeli 4 pensil dan 1 penghapus sementara Raja 
membeli 5 pensil dan 2 penghapus. Tentukan harga 1 buah pensil dan 
penghapus. 
 
   
 4 Pensil     2 Penghapus 
 
                 
 5 Pensil         2 Penghapus 
                                          
 Harga 1 Pensil   Harga 1 Penghapus         =….. ? 
a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 




 TES SIKLUS II  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  
 
E. Petunjuk  : 
13. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban. 
14. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. 
15. Tuliskan rumus yang akan anda gunakan. 
16. Kerjakan soal dengan teliti. 
17. Periksa kembali jawaban anda. 
18. Waktu 40 menit 
 
F. Soal 
9. Dua kali umur bapak dikurangi 5 kali umur anak adalah 20 tahun. Jika 3 
kali umur bapak dikurangi dengan 4 kali umur anaknya adalah 65 tahun, 
tentukanlah umur bapak dan anak masing-masing. 
a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!     
10. Harga 3 Pasang sepatu dan 2 tas adalah Rp. 130.000.00, sedangkan 
harga 4 sepatu dan 3 tas adalah Rp.180.000,00. Tentukan harga setiap 
sepatu dan tas. Dengan metode eliminasi 
 
       
 3 Pasang Sepatu    2 Tas 
  = Rp. 130.000,- 
                 
=Rp.180.000,- 
                   =harga ….? 
a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!     
11. Jumlah uang Arpan dan Andri adalah Rp.80.000,00. Jika Arpan dan 
Andri membelanjakan Rp.10.000,00 maka uang Arpan menjadi dua kali 
uang Andri. Carilah cara menentukan uang Arpan dan Andri dengan 
membentuk suatu SPLDV kemudian selesaikan dengan cara substitusi. 
a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!     
12. Harga 3 Mangga dan 4 Apel adalah Rp.11.000,00. Untuk 1 Mangga dan 
3 Apel harganya adalah Rp.8.000,00. Tentukan harga 1 Mangga dan 1 
Apel dengan cara substitusi. 
 
        
 Mangga     Apel 
 
a. Dari permasalahan di atas buatlah yang diketahui dan ditanya dalam 
soal ! 
b. Pilih cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut! 
c. Tentukan hasil jawaban sesuai dengan permasalahan di atas! 
d. Periksa kembali hasil jawaban kalian!     
 
LAMPIRAN VIII 
KUNCI JAWABAN  
TES SIKLUS I 
 
1. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui :  2 pisang goreng  dan 1 tahu goreng  dengan harga Rp.3.500 
 4 pisang goreng dan 4 tahu goreng dengan harga Rp.6.000 
Ditanya : Berapakah harga 1 pisang goreng dan 1 tahu goreng? 
 
Merencanakan Pemecahan 
Misalkan : harga 1 Pisang goreng = x dan harga 1 Tahu goreng = y 
 Harga 2 pisang goreng dan 1 tahu goreng = 2x + y = 3.500 
 Harga 4 pisang goreng dan 4 tahu goreng = 4x + 4y = 6.000 
 Kalimat matematikanya adalah: 
 2x + y = 3.500 …………..1)  




4x + 4y = 6.000 dapat diubah bentuk menjadi 
4x = 6.000 – 4y 
x= 
        
 
   
  =  1.500 – y………3) 
Substitusikan x = 1.500   y  ke Pers 1 menjadi: 
2x + y         = 3.500 
2(1.500  y) + y = 3.500 
3.000 – 2y + y     = 3.500 
 -y   = 3.500 – 3.000 
   y   = 500 
maka harga tahu goreng Rp.500,- dan pisang goreng adalah Rp.1.500,- 
 
Memeriksa Kembali 
karena harga tahu goreng = 500 maka  
harga pisang goreng = 2x + y = 3.500 
 2x + y = 3.500 
 2x + 1(500)  = 3.500 
 2x + 500      = 3.500 
    2x =  3.500 – 500 
     x =  3.000/2 = 1.500 
Jadi harga pisang goreng Rp.1.500 
 
2. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui : 1 Pulpen dan 2 Buku dengan harga Rp.3.500 
  2  Pulpen dan 3 Buku dengan harga Rp.6.000 
Ditanya   : Hitunglah harga 1 Pulpen dan 1 buku? 
 
Merencanakan Pemecahan 
Misalkan : 1 Pulpen = x dan 2 Buku = y 
Harga 1 pulpen dan 2 buku = x + 2y = 3.500 
Harga 2 pulpen dan 3 buku = 2x + 3y = 6.000 
Kalimat matematikanya adalah: 
x + 2y = 3.500…………..1) 
2x + 3y = 6.000…………2) 
 
Melaksanakan Rencana 
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 2 dan Persamaan (2) dikali 1, maka diperoleh 
              
                
                        
   
Untuk mengeliminasi  , samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 3 dan Persamaan (2) dikali 2, maka diperoleh 
               
                   
                       
 –    x = 1.500   
Jadi harga 1 pulpen (x) adalah Rp.1.500 dan 1 buku (y) adalah Rp.1000 
 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
x +  2y =3.500    2x + 3y = 6.000 
1.500 + 2(1000) = 3.500   2(1.500) + 3(1000) = 6.000 
1.500 + 2.000    = 3.500   3.000 + 3.000 = 6.000 
        3.500   = 3.500 (Benar)                   6.000 = 6.000 (Benar) 
3. Penyelesaian  
Memahami Masalah  
Diketahui :Umur seorang bapak ditambah 4 kali umur anak = 72 tahun 
     2 kali umur bapak ditambah dengan 3 kali umur anak = 104 tahun 
 Ditanya :  Berapa umur bapak dan anak? 
 Merencanakan pemecahan masalah 
 Misalkan : umur seorang bapak adalah = x dan umur anak adalah = y 
Umur seorang bapak ditambah 4 kali umur anak = x + 4y = 72 tahun 
2 kali umur bapak ditambaah 3 kali umur anak = 2x + 3y = 104 tahun 
x + 4y   = 72 tahun …………...1) 




x + 4y = 72 tahun diubah menjadi   
x = 72 – 4y 
x = 
     
 
   
x =72 – 4y………….. 3) 
Substitusikan x = 72 – 4y ke persamaan 2 menjadi: 
2x + 3y = 104    
2 (72 – 4y) + 3y = 104 
144− 8y + 3y     = 104 
            -5y   = 104 – 144 
        -y = -40/5 = -8  
          y = 8 tahun  
untuk mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke pers 3  
x = 72 – 4y 
x = 72 – 4 (8) 
x = 72 – 32 
x = 40 tahun 
Jadi umur bapak 40 tahun dan anak 8 tahun 
Memeriksa kembali 
Persamaan 1)     Persamaan 2) 
x + 4y  = 72    2x + 3y        = 104 
48 + 4(8)    = 72    2(40) + 3(8) = 104 
48 + 32      = 72                                            80  +   24 = 104 
             72      = 72 (Benar)                                        104 = 104 (Benar) 
Umur Bapak (x) adalah 40 tahun dan Umur Anak (y) adalah 8 tahun. 
4. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui :  
4 Pensil dan 1 Penghapus dengan harga Rp.6.000,00 
5 Pensil dan 2 Penghapus dengan harga Rp.9.000,00 
  Ditanya : Tentukan harga 1 pensil dan 1 penghapus dengan cara     
eliminasi? 
Merencanakan Penyelesaian 
Misalkan harga 1 pensil = x dan harga 1 penghapus = y 
Harga 4 pensil dan 1 penghapus = 4x + y = 6.000 
Harga 5 pensil dan 2 penghapus = 5x + 2y = 9.00 
Maka bentuk SPLDV nya adalah: 
4x + y   = 6.000…………1) 
5x + 2y = 9.000…………2) 
Melaksanakan Rencana 
Untuk mengeliminasi  , samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan 1) dikali 5 dan Persamaan 2) di kali 4 maka diperoleh : 
                 
                 
                     
   
          
Untuk mengeliminasi y, samakan koefisien y dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan 1) dikalikan 2 dan Persamaan 1) dikalikan 1, maka diperoleh 
                
              
                        
   
        
Jadi harga pensil dan penghapus adalah (Rp.1000,- dan Rp.2000,-) 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
4x + y = 6.000    5x + 2y = 9.000 
4(1.000) + 2.000 = 6.000   5(1.000) + 2(2.000) = 9.000 
    4.000 + 2.000 = 6.000       5.000  +    4.000  = 9.000  
                6.000 = 6.000 (Benar)       9.000 = 9.000 (Benar) 





KUNCI JAWABAN  
TES SIKLUS I 
 
5. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui :  2 kali umur bapak dikurang 5 kali umur anak = 20 tahun 
    3 kali umur bapak dikurang 4 kali umur anak = 65 tahun  
 
Ditanya : tentukanlah umur masing-masing bapak dan anak? 
 
Merencanakan Pemecahan 
Misalkan : umur seorang bapak adalah = x dan umur anak adalah = y 
2 kali umur  bapak dikurang 5 kali umur anak = 2x – 5y = 20 tahun 
3 kali umur bapak dikurang 4 kali umur anak = 3x – 4y = 65 tahun 
2x –  5y   = 20 tahun …………...1) 
3x –  4y   = 65 tahun ……………2) 
 
Melaksanakan Rencana 
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 3 dan Persamaan (2) dikali 2, maka diperoleh 
  –        
     –           
                  
   
           
      
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 4 dan Persamaan (2) dikali 5, maka diperoleh 
             
               
                         
   
                          x = 35 
Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah (35,10) 
 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
2x 5y = 20    3x 4y = 65 
2(35) 5(10) = 20    3(35) 4(10) = 65 
    70 50  = 20           105  40 = 65 
      20 = 20(Benar)            65= 65(Benar) 
Umur Bapak (x) adalah 35 tahun dan umur Anak (y) adalah 10 tahun 
 
6. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui : Harga 3 sepatu dan 2 tas adalah Rp.130.000 
  Harga 4 sepatu dan 3 tas adalah Rp.180.000 
 
Ditanya   : Hitunglah harga 1 Sepatu dan 1 Tas? 
 
Merencanakan Pemecahan 
Misalkan : 1 Sepatu  = x dan 1 Tas = y 
 
Harga 3 Sepatu dan 2 Tas = 3x + 2y = 130.000 
Harga 4 Sepatu dan 3 Tas = 4x + 3y = 180.000 
Kalimat matematikanya adalah: 
3x + 2y = 130.000…………..1) 
4x + 3y =180.000……………2) 
 
Melaksanakan Rencana 
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 4 dan Persamaan (2) dikali 3, maka diperoleh 
                 
                    
                           
        y = 20.000 
Untuk mengeliminasi  , samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 3 dan Persamaan (2) dikali 2, maka diperoleh 
                
                   
                        
 –     
Jadi harga 1 sepatu (x) adalah Rp.30.000 dan 1 tas (y) adalah Rp.20.000 
 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
3x+  2y = 130.000    4x + 3y = 180.000 
3(30.000) + 2(20.000) = 130.000  4(30.000) + 3(20.000) = 180.000 
     90.000 + 40.000    = 130.000         120.000 + 60.000 = 180.000 
 130.000  = 130.000 (Benar)                    180.000 = 180.000 (Benar) 
 
7. Penyelesaian  
Memahami Masalah  
Diketahui :  
 Jumlah uang Arpan dan Andri adalah Rp.80.000 
 Arpan dan Andri membelanjakan Rp.10.000 maka uang Arpan  
 Menjadi dua kali uang Andri 
 Maka uang Arpan dan Andri = 80.000 – 10.000 = 70.000 
Ditanya :  Tentukan jumlah uang Arpan dan Andri 
 
Merencanakan Pemecahan Masalah 
Misalkan : Jumlah uang Arpan adalah = x dan jumlah uang Andri 1 buah = y 
Jumlah uang Arpan dan Andri                = x + y = 80.000 
Jumlah uang Arpan dua kali uang Andri = x + 2y = 70.000 
Bentuk SPLDV nya adalah: 
x + y   = 80.000……………..1) 
x + 2y = 70.000……………..2) 
Untuk menyelesaikan dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan 
mengganti suatu variabel dengan variabel lain. 
Pada persamaan 2) 
x + 2y = 70.000 
x = 70.000 – 2y………….3) 
Melaksanakan Rencana 
Substitusikan x = 70.000 – 2y ke persamaan 1 menjadi 
x + y = 80.000 
70.000 – 2y + y = 80.000 
                       y = 80.000 – 70.000 
       y = -10.000 
Untuk mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke persamaan 3 
x = 70.000 – 2y 
x = 70.000 – 2(-10.000) 
x = 70.000 + 20.000 
x = 90.00 
maka uang Arpan  Rp.90.000,- dan uang Andri = Rp.-10.000,- 
 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
x + y = 80.000    x + 2y = 70.000 
90.000 + (-10.000) = 80.000  90.000 + 2(-10.000) = 70.000 
 90.000 – 10.000    = 80.000        90.000 − 20.000 = 70.000 
           80.000 = 80.000 (Benar)  70.000 = 70.000 (Benar) 
 
8. Penyelesaian  
Memahami Masalah  
Diketahui :  
Harga 3 Mangga dan 4 Apel adalah harga Rp.11.000,00 
Harga 1 Mangga dan 3 Apel adalah harga Rp.8.000,00 
 Ditanya :  Tentukan harga 1 buah Mangga dan 1 buah Apel? 
 Merencanakan Pemecahan Masalah 
 
 Misalkan : harga 1 buah Apel adalah = x dan 1 buah Mangga adalah = y 
Harga 3 Apel dan 4 Mangga adalah = 3x + 4y = 11.000 
Harga 1 Apel dan 3 Mangga adalah =   x + 3y = 8.000 
Bentuk SPLDV ny sebagai berikut: 
3x + 4y = 11.000………….1) 
x + 3y = 8.000………….....2) 
Untuk menyelesaikan dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan 
Mengganti suatu variabel dengan variabel lain. 
Pada persamaan 2) 
x + 3y = 8.000 dapat diubah menjadi 
x = 
        
 
 
x = 8.000 – 3y………….3) 
 
Melaksanakan rencana 
Substitusikan x = 8.000 – 3y ke persamaan 1 menjadi 
3x + 4y = 11.000 
3(8.000 – 3y) + 4y = 11.000 
 24.000 – 9y + 4y  = 11.000 
        -5y = 11.000 – 24.000 
          y  = -13.000/-5   
         y  = 2.600 
Untuk  mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke persamaan 3  
x = 8.000 – 3y   
x = 8.000 – 3(2.600) 
x = 8.000 – 7.800 
x = 2.00 
 Jadi harga 1 buah Mangga (x) adalah Rp.200,00 dan 1 buah Apel (y) 
adalah Rp.2.600,00 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)      Persamaan 2) 
3x + 4y = 11.000      x + 3y = 8.000 
3(2.00) + 4(2.600) = 11.000    2.00 + 3(2.600) = 8.000 
  6.00 + 10.400    = 11.000       2.00 +  7.800   = 8.000 
          11.000  = 11.000 (Benar)           8.000 = 8.000 (Benar) 
LAMPIRAN VIII 
KUNCI JAWABAN 
TES AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
 
9. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui :  Harga 2 kelereng  dan 4 kartu  dengan harga Rp.4.000 
 Harga 4 kelereng dan 3 kartu dengan harga Rp.5.000 
Ditanya : Berapakah harga 1 kelereng dan 1 kartu? 
 
Merencanakan Pemecahan 
Misalkan : harga 1 kelereng  = x dan harga 1 kartu = y 
 Harga 2 kelereng dan 4 kartu = 2x + 4y = 4.000 
 Harga 4 kelereng dan 3 kartu = 4x + 3y = 5.000 
 Kalimat matematikanya adalah: 
 2x + 4y = 4.000 …………..1)  




2x + 4y = 4.000 dapat diubah bentuk menjadi 
2x = 4.000 – 4y 
x= 
        
 
   
  =  2.000 –  y………3) 
Substitusikan x = 2.000    y  ke Pers 2 menjadi: 
4x + 3y         = 5.000 
4(2.000   y) + 3y   = 5.000 
8.000 – 8y +  3y       = 5.000 
            -5y   = 5.000 – 8.000 
               y   = -3000/-5 
           y   = 6.00 
Untuk mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke persamaan 3 
x = 2.000 – 2y 
x = 2.000 – 2(600) 
x = 2.000 – 1.200 
x = 8.00 
maka harga kelereng  Rp.800,- dan kartu adalah Rp.6.00,- 
 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
2x + 4y = 4.000    4x + 3y = 5.000 
2(8.00) + 4(6.00) = 4.000   4(8.00) + 3(6.00) = 5. 000
 1.600 +   2.400 = 4.000      3.200 + 1.800   = 5.000 
              4000 = 4.000 (Benar)   5.000 = 5.000 (Benar)  
 
10. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui :  persamaan 3x + 4y = 19 dan 4x + 5y = 24 
Ditanya : dengan cara eliminasi tentukan himpunan penyelesaiannya ! 
 
Merencanakan Pemecahan 
 3x + 4y = 19 …………..1)  
 4x + 5y = 24 …………..2)  
  
Melaksanakan Rencana 
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 4 dan Persamaan (2) dikali 3, maka diperoleh 
             
                
                       
   
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 2 dan Persamaan (2) dikali 1, maka diperoleh 
             
               
                     
   
        
Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah (1,4) 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
3x + 4y = 19    4x + 5y = 24 
3(1) + 4(4) = 19    4(1) + 5(4) = 24 
   3   +  16  = 19       4   +   20 = 24 
      19  = 19 (Benar)      24 = 24 (Benar) 
11. Penyelesaian  
Memahami Masalah 
Diketahui : persamaan x + 2y = 12 dan 3x + 4y = 20 
Ditanya   : tentukan himpunan penyelesaian dengan cara substitusi 
 
Merencanakan Pemecahan 
x + 2y = 12…………..1) 
3x + 4y = 20…………2) 
Untuk menyelesaikan dengan metode substitusi dapat dilakukan dengan 
mengganti suatu variabel dengan variabel lain. 
Pada persamaan 1) 
x + 2y = 12 dapat diubah menjadi : 
x = 12 – 2y 
x = 
     
 
 
x = 12 – 2y………….3) 
Melaksanakan Rencana 
Substitusikan x = 12 – 2y ke persamaan 2 menjadi 
3x + 4y = 20 
3(12 – 2y) + 3y = 20 
   36 – 6y + 4y  = 20 
                   -2y = 20 – 36 
       y  = -16/-2 = 8 
Untuk  mendapatkan nilai x maka substitusikan nilai y ke persamaan 3  
x = 12 – 2y   
x = 12 – 2(8) 
x = 12 − 16 
x = -4 
 jadi himpunan penyelesaiannya adalah (-4, 8) 
Memeriksa Kembali 
Persamaan 1)    Persamaan 2) 
x + 2y = 12     3x + 4y = 20 
-4 + 2(8) = 12    3(-4) + 4(8) = 20 
  -4 + 16 = 12       -12 +  32   = 20 
          12 = 12 (Benar)            20 = 20 (Benar) 
 
12. Penyelesaian  
Memahami Masalah  
Diketahui : 3 kg gula dan 2 kg tepung dengan harga Rp.20.000 
   2 kg gula dan 1 kg tepung dengan harga Rp.16.000 
 Ditanya :  Berapa harga 1 kg gula dan 1 kg tepung? 
 Merencanakan pemecahan masalah 
 Misalkan : 1 kg gula = x dan 1 kg tepung adalah = y 
 
Harga 3 kg gula dan 2 kg tepung = 3x + 2y = 20.000  
Harga 2 kg gula dan 2 kg tepung = 2x +   2y = 16.000 
Bentuk SPLDV 
3x + 2y   = 20.000 …………...1) 
2x +   2y = 16.000...………….2) 
 
Melaksanakan rencana 
Untuk mengeliminasi   samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 2 dan Persamaan (2) dikali 3, maka diperoleh 
               
                      
                        
   
  y = -8.000/-2 = 4.000 
Untuk mengeliminasi  , samakan koefisien   dari kedua persamaan dimana: 
Persamaan (1) dikali 1 dan Persamaan (2) dikali 2, maka diperoleh 
               
                   
                         
 –      
Jadi harga 1 kg gula (x) adalah Rp.4.000 dan 1 kg tepung (y) adalah 
Rp.4.000 
Memeriksa kembali 
Persamaan 1)     Persamaan 2) 
3x + 2y  = 20.000   2x + 2y        = 104 
3(4.000) + 2(4.000)    = 20.000  2(4.000) + 2(4.000) = 16.000 
12.000 + 8.000     = 20.000      8.000 + 8.000       = 16.000 
20.000 = 20.000 (Benar)   16.000 =16.000 (Benar)
  
    
 
LAMPIRAN IX 












1 2 3 4 
1 Arpan Syaputra Siregar 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 0 28 70 Tuntas 
2 April Ali Amir Harahap 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 0 0 0 0 0 16 40 Tidak Tuntas 
3 Andri Suhenda  2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 19 48 Tidak Tuntas 
4 Annisa Manora Hrp 1 0 0 0 2 1 1 0 2 2 1 0 2 0 0 0 14 35 Tidak Tuntas 
5 Aida Hannum Pohan 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 3 2  1 11 28 Tidak Tuntas 
6 Daut Halomoan Siregar 1 1 1 1 2 3 1 0 6 1 0 0 0 0 0 0 17 43 Tidak Tuntas 
7 Elvi Syahrani 2 3 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 30 75 Tuntas 
8 Eliana Yanti Siregar 2 2 1 0 1 2 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 14 35 Tidak Tuntas 
9 Fitri Rahmayanti Siregar 2 2 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 14 35 Tidak Tuntas 
10 Fransiska Intan Lubis 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 23 Tidak Tuntas 
11 Futri Yani Harahap 2 3 3 0 2 4 1 1 2 3 2 0 2 3 2 1 30 75 Tuntas 
12 Haddiman Siregar 2 2 1 1 2 0 0 0 2 2 0 0 1 1 1 0 15 38 Tidak Tuntas 
13 Ikmal Mahadi Hasibuan 0 0 0 0 2 2 1 1 2 1 0 0 1 1 1 0 12 30 Tidak Tuntas 
14 Indra Syaputra Siregar 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 31 78 Tuntas 
15 Khoirul 2 2 1 1 2 3 2 0 0 0 0 0 1 1 1 0 11 28 Tidak Tuntas 
16 Murni Dahlena 2 2 2 1 2 1 1 0 2 2 1 1 2 2 1 1 23 58 Tidak Tuntas 
17 Mukmin Siregar 2 2 2 2 2 3 1 0 2 3 2 2 2 3 1 1 30 75 Tuntas 
18 Madan Husein 2 2 1 0 1 1 1 1 2 2 1 0 2 2 1 0 19 48 Tidak Tuntas 
19 Mina Sari 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 0 2 2 2 2 30 75 Tuntas 
20 Masri Anti 2 2 2 2 2 3 2 0 2 3 2 0 2 2 2 2 30 75 Tuntas 
21 Nur Hayati 1 1 1 1 2 2 1 0 2 2 1 1 2 1 1 1 21 53 Tidak Tuntas 
22 Nur Maida 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 32 80 Tuntas 
23 Nur Yadani 2 1 1 0 2 1 0 0 2 2 1 0 1 1 1 1 16 40 Tidak Tuntas 
24 Nur Haminah 2 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 9 23 Tidak Tuntas 
25 Parubahan 1 2 1 1 1 1 1 1 2 0 0 0 1 1 1 0 14 35 Tidak Tuntas 
26 Putri Dama Yanti 0 0 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 1 1 1 0 8 20 Tidak Tuntas 
27 Pilihan 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 2 2 1 0 15 38 Tidak Tuntas 
28 Raja Suman 2 2 2 0 1 1 0 0 2 1 0 0 2 1 0 0 14 35 Tidak Tuntas 
29 Syahara 1 1 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 9 23 Tidak Tuntas 
30 Saqinah Dama Yanti 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 1 30 75 Tuntas 
Jumlah seluruh nilai tes siklus I kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 1.434 
Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 47,8 


















1 2 3 4 
1 Arpan Syaputra Siregar 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 33 83 Tuntas 
2 April Ali Amir Harahap 2 3 2 1 2 1 1 0 2 2 2 1 2 1 1  1 24 60 Tidak Tuntas 
3 Andri Suhenda  2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 30 75  Tuntas 
4 Annisa Manora Hrp 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 30 75  Tuntas 
5 Aida Hannum Pohan 2 2 1 0 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2  1 26 65 Tidak Tuntas 
6 Daut Halomoan Siregar 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 0 30 75  Tuntas 
7 Elvi Syahrani 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 34 85 Tuntas 
8 Eliana Yanti Siregar 2 2 1 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 2 1 0 24 60 Tidak Tuntas 
9 Fitri Rahmayanti Siregar 2 2 2 1 2 2 1 0 2 2 1 1 2 2 2 1 25 63 Tidak Tuntas 
10 Fransiska Intan Lubis 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 2 2 2 1 18 45 Tidak Tuntas 
11 Futri Yani Harahap 2 3 2 1 2 4 2 1 2 3 2 1 2 3 2 0 32 80 Tuntas 
12 Haddiman Siregar 2 3 2 1 2 4 2 0 2 2 2 1 2 2 1 0 28 70 Tuntas 
13 Ikmal Mahadi Hasibuan 1 1 1 0 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 0 19 48 Tidak Tuntas 
14 Indra Syaputra Siregar 2 3 2 0 2 3 2 2 2 3 2 0 2 3 2 2 32 78 Tuntas 
15 Khoirul 2 3 2 1 2 3 2 1 1 0 1 0 2 2 2 0 24 60 Tidak Tuntas 
16 Murni Dahlena 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 31 78  Tuntas 
17 Mukmin Siregar 2 3 1 0 2 3 2 1 2 3 2 0 2 3 2 0 27 67 Tidak Tuntas 
18 Madan Husein 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 0 2 3 2 2 30 75  Tuntas 
19 Mina Sari 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 31 78 Tuntas 
20 Masri Anti 2 3 1 1 2 3 2 1 2 4 2 0 2 2 2 1 30 75 Tuntas 
21 Nur Hayati 2 2 2 0 2 3 1 1 2 4 2 1 2 3 2 1 30 75 Tuntas 
22 Nur Maida 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 33 83 Tuntas 
23 Nur Yadani 2 3 1 0 2 2 1 0 2 3 2 1 2 2 2 0 26 65 Tidak Tuntas 
24 Nur Haminah 2 3 1 0 2 2 1 0 2 3 1 1 2 2 1 0 18 45 Tidak Tuntas 
25 Parubahan 2 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 33 83 Tuntas 
26 Putri Dama Yanti 1 1 1 0 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 0 21 52 Tidak Tuntas 
27 Pilihan 2 2 1 1 2 2 2 0 2 3 2 0 2 2 1 1 25 63 Tidak Tuntas 
28 Raja Suman 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 0 2 3 1 0 29 73 Tuntas 
29 Syahara 2 2 1 0 2 2 2 0 1 1 1 0 2 1 1 0 18 45 Tidak Tuntas 
30 Saqinah Dama Yanti 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 1 30 75 Tuntas 
Jumlah seluruh nilai tes siklus I kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 2.067,5 
Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 68,9 

















1 2 3 4 
1 Arpan Syaputra Siregar 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 1 1 34 85 Tuntas 
2 April Ali Amir Harahap 2 4 2 0 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2  0 30 75  Tuntas 
3 Andri Suhenda  2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 2 1 2 3 2 0 32 80  Tuntas 
4 Annisa Manora Hrp 2 4 2 2 2 3 2 1 2 4 2 0 2 2 2 1 31 77,5  Tuntas 
5 Aida Hannum Pohan 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 0 2 4 2  2 32 80  Tuntas 
6 Daut Halomoan Siregar 2 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 33 82,5  Tuntas 
7 Elvi Syahrani 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 0 36 90 Tuntas 
8 Eliana Yanti Siregar 2 4 2 2 2 3 1 1 2 4 2 2 2 3 2 1 35 87,5  Tuntas 
9 Fitri Rahmayanti Siregar 2 3 2 0 2 2 2 1 2 3 2 0 2 4 2 2 31 77,5  Tuntas 
10 Fransiska Intan Lubis 2 3 2 1 2 2 0 0 2 2 2 1 2 3 2 1 27 67,5 Tidak Tuntas 
11 Futri Yani Harahap 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 34 85 Tuntas 
12 Haddiman Siregar 2 4 2 2 2 3 2 0 2 4 2 0 2 3 2 1 33 82,5  Tuntas 
13 Ikmal Mahadi Hasibuan 2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 0 0 2 1 1 0 27 67,5 Tidak Tuntas 
14 Indra Syaputra Siregar 2 3 1 0 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 1 35 87,5 Tuntas 
15 Khoirul 2 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 30 75  Tuntas 
16 Murni Dahlena 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 0 34 85  Tuntas 
17 Mukmin Siregar 2 3 2 1 2 4 2 1 2 3 2 1 2 3 2 0 31 77,5 Tuntas 
18 Madan Husein 2 4 2 2 2 4 2 0 2 3 2 1 2 4 2 2 36 90  Tuntas 
19 Mina Sari 2 4 2 2 2 4 2 1 2 3 2 1 2 4 2 0 34 85 Tuntas 
20 Masri Anti 2 4 2 0 2 3 2 0 2 3 2 1 2 2 1 1 29 72,5 Tuntas 
21 Nur Hayati 2 2 2 1 2 4 2 1 2 4 2 0 2 4 2 1 32 80 Tuntas 
22 Nur Maida 2 4 2 1 2 3 2 0 2 3 2 1 2 4 2 2 34 85 Tuntas 
23 Nur Yadani 2 4 2 0 2 3 2 1 2 4 2 0 2 3 2 1 31 77,5 Tuntas 
24 Nur Haminah 2 3 2 0 2 2 2 0 2 4 2 0 2 2 2 0 27 62,5 Tidak Tuntas 
25 Parubahan 2 4 2 2 2 4 2 1 2 3 2 0 2 3 2 1 34 85   Tuntas 
26 Putri Dama Yanti 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 0 2 4 2 1 26 65 Tidak Tuntas 
27 Pilihan 2 4 2 1 2 3 2 1 2 4 2 0 2 4 2 2 32 80  Tuntas 
28 Raja Suman 2 4 2 2 2 3 2 1 2 4 2 1 2 3 2 0 31 77,5 Tuntas 
29 Syahara 2 4 2 1 1 1 1 0 2 4 2 1 2 3 2 1 29 72,5  Tuntas 
30 Saqinah Dama Yanti 2 3 2 1 2 3 1 0 2 4 2 1 2 4 2 2 33 82,5 Tuntas 
 2.393 
 80,1 
 86,66% 

 
 
 
 
 
 
